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Pada bab ini. akan memuat beberapa sub bab vaitu; latar belakang masalah.
perumusan masalah. tuiuan dan signifikansi penelitian. alasan memilih judul, metodologi

penelitian, dan sistematika penulisan.

A.LATAR

BELLAKAN

)

Dengan maksud merangsang penanaman modal untuk mencapai pertumbuhan
ekonomi, selama ini yang kita kampanvekan dan terapkan adalah upah murah. Buruh
vang menerima upah dalam bentuk upah fisik minimum sangat rendah itu, membuat
mereka tidak pernah mampu memperbaiki hidupnva. Buruh semakin terpuruk dalam
dunig higmiskinannyay sementara pengisaba meleiit ke depan menambab kekavazn. i

Gagasan mengenai studi dan penelitian tentang masalah santri buruh dan
kemiskinan yang erat kaitannya dengan muncul dan berkembangnya pondok pesantren di
kawasan industri adalah merupakan bagian obyek kaiian ilmu-ilmu sosial.
kemunculannya dianggap sebagai wacana signifikan. Hal ini tentunva berawal dari

beberapa postulat. diantaranya;

"Mochiar Pakpahan, Poirel Negara Indonesia (Jakarta: Pusiaka Forum Adil Seiahiera. Edisi
I1.1996). 84 - 85.
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Pertama; bahwa pesantren secara umum merupakan lembaga pendidikan atau organisasi

ks ]
4o : 2 ;
masea tradicionalict dan nedesaan © kefidalbmamnnan npesaniren melakukan cerakan-

M pre
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gerakan praksis menuju penguatan ekonomi lemah, dan dapat berbias munculnya ketidak
percavaan publik terhadap pesantren sebagai lembaga pendidikan yang seharusnva juga
mampu mendongkrak perekonomian santrinva. Implikasinya, sangat mungkin pesantren
tidak lagi mendapat tempat yang profan dan ditinggalkan santrinya. Kedua; tidak dapat
dipungkiri bahwa, hampir sebagian besar dan bahkan sangat besar. warga pesantren

(santri) di masa kekinian telah banyak vang menghidupi dirinva dari “dunia

Realitas ini niscaya melahirkan relasi harmonis kepentingan timbal balik vang harus
dipenuhi oleh petinggi pesantren.

Dua asumsi di atas. minimal menjadi faktor dominan yang melatarbelakangi

*Barangkali perlu lebih dulu dikatakan bahwa pesaniren bukan monopoli milik NI, karena
terdapat juga pesantren- pesantren milik Muhammadiyyah maupun milik organisasi sosial —keagamaan
lainfiya! I Téthpicsecara didiim. jikaPiata Dich?d megenai pesaniren biasama d6isinyy deigin' NU. Dan
penelitian ini pun menyangkut pesantren —pesantren milik NU. Terminologi Pesantren dan NU sebagai
Islamic mass- based socio cultural organization (meminjam istilah Douglas) atau tradisional, conservative,
rural-based sosio-cultural organezation (identifikasi Adam Schwarz), nampaknva sudah sangat tidak
relevan diajukan sebagai theory of knowledge yang valid. Berbagai counter dan kontra opini tentang
tradisionalisme Islam pesantren atau NU telah banyak diajukan. Dari internal NU sendiri misalnya, Falakh
memberikan data empirik bahwa banyak kalangan NU muda ---meski banyak juga vang aprioris--- telah
banyak bersentuhan dengan pemikiran, yang bukan hanya dari kelompok fundamentalis, bahkan juga neo-
tradisionalis dengan perennis philoshopynya hingga neo-modernis dan postmodernis. Bahkan di PMII
wahana pendadarannya mahasiswa potensial NU justru dapat dianggap sebagai salah satu organisasi ekstra-
parlementer kampus yang mengalami perdebatan intelektual dinamik dibanding vang lain. Lihat Fajrul
Falakh, Nohdhatul Ulama’ dalam Era 1990-an, dalam Zainul Arifin Thoha dan M. Aman Musthofa (edt).
Membangun Budayva Kerakyatan (Yogyakarta: Titian Ilahi Press.1997). 30.

3Mengenai hal ini, biasanya santri yang kurang mampu untuk membiayai hidupnya di pesantren,
mereka bekerja pada kiai (menjadi khodim) atau bekerja pada tetangga disekelilingnya atau untuk masa
kekinian, mereka bekerja sebagai buruh pabrik. Lebih jelasnya datang ke pesantren Mubtadi’in al-Asyari
Kundi Kepuh Kiriman dan pesantren-pesantren vang berada di sekitar wilayah kecamatan Waru Sidoatjo
atau ke pesantren-pesantren di daerah trenggalek dan daerah lain. Diskusi lebih lanjut, Lihat Zamakhsyari
Dhofier, Tradisi Pesantren Studi tentang Pandangan Hidup Kyai (Jakarta: LP3ES.1983),52.
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bangkitnya wacana-wacana baru vang terkait dengan perburuhan di dunia pesantren.
Selain faktor di atas, di Indonesia misalnya, kemiskinan menjadi “persoalan laten” vang
selaly, menghantui dinamika perialanansbangsa. Sedikit, sekalistadi gt penelitian yang
mencoba mengangkat persoalan ini. Beberapa sarjana baik luar maupun dalam negeri
sedikit banyak memang telah menyinggung atau secara kurang langsung memberi
keterangan mengenai kemiskinan. Hadi Prayitno misalnya, Pada tahun 1987. secara
khusus memberikan keterangan secara historis bahwa masalah kemiskinan telah terasa
sejak zaman kolonial belanda. dinama pemerintahan kolonial melihat bahwa, dari waktu
ke waktu rakyat Indonesia terutama yang hidup di pinggiran kota dan pedesaan menjadi
miskin dan kesejahteraannya semakin rendah *

Pada tahun 1976. jumlah penduduk miskin di Indonesia mencapai 54.2 juta (40,1
persen). Melihat kondisi ini pemerintah kemudian menggulirkan kebijakan baru untuk
mengatasi masalah kemiskinan yang menimpa buruh Diantaranya: diluncurkannya
program kenaikan UMR. Jamsostek. kampanye penegakan UMR dan lain-lain. Hasil dari
program ini nampaknya begitu menggembirakan. Hal ini terlihat dari merosotnya jumlah

digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id
penduduk miskin pada tahun 1990-an menjadi 27,2 juta orang * Namun pada tahun 1998

mimlah 1M memhenakal kembah men

1 A LLiides s 44 RLARSEAANLS wrd A
4 =

krisis ekonomi yang melanda Indonesia pada paruh 1997 hingga saat ini belum dapat

* Hadi Prayeino dan Lincolin Arsvad, Petani Desa dan Kemiskinan (Yokyakaria: BPFE. 1987),
81.

*Dr. Moehtar Mas’oed, Politik Birokrasi dan Pembangunan (Yogyakaria: Pusiaka Pelajar,
cet.I1,1997), 56.

© Jawa Pos. Edisi 15 Maret 1999,
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teratasi. Data di atas menunjukkan pada kita bahwa kemiskinan merupakan persoalan
pelik dalam dinamika pembangunan bangsa. dan sangatlah sulit ditanggulangi.
digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id
Berdasarkan studi dan penelitian yang pernah dilakukan oleh para ahli, menunjukkan
bahwa konsentrasi kemiskinan terjadi di pulau Jawa dengan kawasan pinggiran kota dan
desa-desa sebagai kantong-kantong utama. Data vang ditulis oleh Soediono M.P.
Tiondronegoro menunjukkan bahwa mayoritas penduduk miskin terdiri atas kelompok
buruh baik buruh pabrik maupun buruh tani. petani kecil, rumah tangga vang dikepalai
wanita, dan petani non padi. Ial ini terjadi karena Jawa merupakan pulau dengan
berpenduduk terbesar dan tersebar di berbagai tempat baik kota atau desa, dengan sektor
perindustrian dan pertanian sebagai mata pencaharian kehidupannya.” Ini berarti bahwa
perindustrian dan pertanian merupakan sektor penting dalam perekonomian dan dapat
dijadikan tolak ukur taraf ekonomi penduduk. Apakah mereka tergolong mampu, kurang
mampu, atau tidak mampu. Disamping faktor di atas, kemiskinan juga terjadi karena
pertumbuhan penduduk vang pesat vang tidak diimbangi luasnva bidang garap. Kondisi
digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id

ini masih diperparah oleh lemahnya penguasaan penduduk pada perkembangan sains dan
tekhnologi. Dua hal ini kemudian. setidaknya menjadi faktor pendorong kemiskinan di
kawasan industri.

- Realitas Perburuhan Kontemporer

Pembangunan ekonomi Indonesia dibawah rejim (orde baru) Soeharto. ternvata

berhasil membawa buruh dalam suasana hidup vang serba memprihatinkan. Di tengah

" "Moehtar Mas’ud. Pofitik Birokrasi. 69.
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angka rata-rata pertumbuhan ekonomi sebesar 7 persen pertahun dan perkiraan rata-rata
penghasilan perkapita pertahun akan mencapai tingkat US $ 1.000. Pada tahun 2000,
digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id
kondisi ini terus makin memburuk. Komunitas ploretariat vang digadang-gadang Karl
Marx sebagai kelas revolusioner ini, terus mengalami marginalisasi dan pauperisasi vang
sangat mencolok. Ini terjadi karena pengelolaan perburuhan orde baru mengasumsikan
buruh sebagai komoditas vang harus dijual murah agar mampu bersaing di tingkat
pasaran global dalam memetik modal Internasional. Semua itu dilakukan tanpa
mempertimbangkan dampak negatif buruh murah, baik terhadap peningkatan
sumberdaya buruh itu sendiri maupun kaitannya dengan nilai tambah produksi.
peningkatan produktifitas nasional sampai kepada masalah keadilan sosial.

Selama lebih dari tiga dasa warsa, tidak terjadi perubahan vang signifikan dalam
realitas keseharian buruh. Upah vang sangat rendah vang hanva didasarkan pada
kebutuhan hidup minimum, kesejahteraan sosial vang amat tidak memadai. dan kondisi
keria vang buruk. adalah cermin dari betapa buruknya perlakuan reiim orde baru terhadap

digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id
keseluruhan masyarakat buruh.

Ketentuan Upah Minimum atau Upah Minimum Regional (KUM/ UMR) vang
diatur melalui surat keputusan Menteri Tenaga Kerja, ternyata sangat menekankan pada
pembatasan upah buruh, minimal dalam ukuran nominal, tanpa memperhatikan lagi
kesenjangan ratio upah vang terjadi di pabrik atau wilayah tertentu. Akibatnva, muncul
perusahaan-perusahaan kuat yang sebenarnya mampu membayar upah buruh secara

layak. namun hanya membavar upah berdasarkan KUM/UMR yang berlaku. Hasil

penelitian Badan Litbang Departemen Tenaga Kerja RI (1980/81) menunjukkan bahwa.
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38 persen perusahaan di enam propinsi di Indonesia vang meliputi Jakarta. Jawa Barat,
Jawa Tengah, Yogvakarta, Jawa Timur, Sumatera Utara memberikan upah buruhnya di
digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id
bawah atau sedikit di atas KUM/UMR, walaupun sebenarnva mempunyai potensi untuk
resah serta tidak menjamin ketenangan bekerja® Survey LBHS tahun 1996 juga
menemukan, dari 43 pabrik vang diteliti terdapat 23 persen perusahaan yang melakukan
pelanggaran mutlak. vaitu dengan menggaii buruh dibawah KUM/ UMR. Sedangkan 40
persen perusahaan mengupah buruhnva antara Rp.3.100.- sampai Rp. 3.400.- melalui
upava penvelundupan komponen upah. Hanya 35 persen perusahaan vang membayar
upah buruhnya di atas KUM/UMR (Dwi saputro,1997). Upah buruh sekarangpun masih
belum ada peningkatan vang signifikan, vakni US$ 40 sebulan atau sekitar Rp. 250.000.-.
Kita bisa bandingkan dengan upah buruh di Singapura vang rata-rata mencapai USS
1000 perbulan. Sementara di Amerika. gaji buruh adalah sebesar US$ 7 untuk satu jam
bekerja. Jika buruh Amerika bekerja tujuh jam sehari. maka ia akan menerima upah USS
49 perharinya. Bisa dibayangkan bahwa penerimaan buruh Indonesia selama satu bulan
digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id

masih lebih kecil jika dibandingkan dengan penerimaan buruh Amerika dalam satu
harinya.

Keseniangan upah vang terlampau lebar itu dikarenakan upah buruh di Indonesia
hanva berkisar 5-10 persen dari total biava produksi. Sementara untuk the invisible cost-

nva (pengeluaran siluman) untuk kepentingan komisi dan sogok- menyogok aparat

pemerintah (sipil maupun militer) justru jauh lebih besar. vaitu sekitar 40-50 persen dan

®Diskusi lebih mendalain, lihai Juni Thamrin dalam David R.Harris, 1995: 11. Atau dalam,
Dzurrivatun Toyyibah (Ketua Tim Perumus), Menggagas Figh Perburuhan (Jakarta: Institute for Social
Institutions Studies ISIS,1999), 20
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total biava produksi. Ini berbeda dengan management perusahaan di negara-negara maju.
Para pengusaha membagi total biava produksi ke dalam tiga kelompok pengeluaran, yaitu
mateHal -LOSE Bttt Buhtn Bt f! it SACE Lo L YBIaa Barnblinat i biai Produksi)
dan labour cost (upah buruhi. Upah buruh di negara-negara maju sudah mencapai sekitar
30-40 persen dari total biaya produksi. Di Jepang misalnya, labour cost telah mencapai
40 persen. Dengan memperhatikan labour cost maka produksi dan produktivitas dapat
semakin ditingkatkan, vang pada gilirannya juga akan meningkatkan laba perusahaan.
Jika pengeluaran siluman di Indonesia dapat dialihkan kepada labour cost vang nota
bene adalah hak buruh, maka upah buruh akan semakin mendekati kelavakan
kemanusiaan. Bahkan jika perlu. upah buruh harus diberikan berdasarkan sistem
pembagian keuntungan perusahaan secara bersama-sama dan adil sesuai kapasitas kerja
masing-masing pihak. Tapi nyatanya kedua hal itu tidak pernah terrealisasi di Indonesia,
bahkan wacananya pun semakin hari semakin surut. Upah buruhpun tidak cepat bergerak
naik sebagaimana pergerakan industri dan modal vang diinvestasikan dalam berbagai
bemtglnip.emsalaaan dm@ﬁniaﬁﬁd‘tﬂiﬁigilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id
Celakanva krisis vag melanda Indonesia dua tahun terakhir ini ternvata juga
memberi dampak sangat hebat kepada masyarakat buruh. Betapa tidak, ketika Indonesia
dihantam badai krisis ekonomi vang berlanjut menijadi krisis multi demensi, masyarakat
buruhlah vang paling nvata meniadi korban. Tercatat. sampai akhir April 1998, lebih dari
5 juta buruh terkena PHK. Pada paruh pertama tahun ini jumlahnya meningkat meniadi

10 juta buruh terkena PHK. Hal ini belum termasuk buruh-buruh perbankan yang bank-
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banknya terkena likuidasi. Rendahnya tingkat upah buruh ternyata juga diiringi oleh
pelbagai bentuk penindasan politik kepada buruh. mulai dari pembatasan buruh untuk
digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id
berorganisasi dan berserikat. monolitisasi serikat buruh. serta tidak adanva kebebasan
berunding bagi buruh. Rezim orde baru juga secara telanjang memperlihatkan
pemihakannya kepada pihak pengusaha dan kepentingan politisnva, melalui perangkat-
perangkat perburuhan vang ada, mulai dari Departemen Tenaga Kerja, Dewan
Pengupahan, maupun lembaga bipartit dan tripartit. Dan secara telaniang pula. orde baru
menindas buruh melalui berbagai bentuk intervensi militer dalam kasus-kasus
perburuhan, yang hampir selalu mengembangkan bentuk-bentuk penindakan represif.
Sementara itu. Undang-Undang ketenagakeriaan vang sejatinva harus
memberikan perlindungan dan memberdayakan buruh. justru menjadi alat untuk
melegitimasi penindasan politik terhadap buruh dan pengabaian hak-hak sosial ekonomi
mereka. UU No. 25 tahun 1997 vang mengatur masalah ketenagakerjaan di Indonesia,
ternyata tidak cukup demokratis dan bahkan cenderung bersifat anti-buruh. karena
digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id
sengaja dibuat untuk tujuan menyvediakan buruh murah vang murah dan patuh secara
politik bagi kepentingan investasi modal *
Hak buruh untuk berserikat vang diatur dalam konvensi ILO No.98 vang telah

diratifikasi. Indonesia dengan UU No.18/56, dikebiri dalam pasal 29 UU ini. Ketentuan

pasal ini mengenai persyaratan pembentukan serikat pekeria. vaitu harus disetujui

¥ Ibid hal 24.
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mayoritas pekerja dalam suatu perusahaan. Masih banyak masalah substansial dalam UU

ketenagakerjaan vang tidak sejalan dengan semangat pembangunan dan pemberdayaan
digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id

buruh serta hak-hak asasi manusia. Di antaranya adalah tentang hak mogok. upah, PHK,

dan perselisihan perburuhan.

Sekilas gambaran di atas menuniukkan bahwa masalah perburuhan Indonesia
memang kronis sejak awalnya. Belum lagi jika ditambah dengan realitas buruh migran
(TKl' TKW) vang rentan terhadap pelbagai bentuk penindasan fisik maupun non-fisik,
sementara mereka juga belum dijangkau oleh UU ketenagakeriaan secara memadai.
Semenijak keluar dari pintu rumahnya hingga keluar dari pintu rumah majikannva. buruh
migran selalu terancam keberadaannya. Mulai dari penipuan calo. ketidakberesan aparat
ketenagakerjaan, perlakuan kekerasan dan pelecehan dari majikan, ketidakperdulian
perwakilan Indonesia di luar negeri. hingga perampokan dan pemerkosaan setibanya di
Indonesia.

Kenvataan ini semakin memperjelas bahwa problematika perburuhan Indonesia
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pada umumnya adalah wilayah vang sangat rentan bagi aksi-aksi dehumanisasi vang

berskala luas dan massif

B. RUMUSAN MASALAH

Bertolak dari pokok-pokok pikiran dalam latar belakang di atas. penulis
mengajukan masalah yang berkaitan dengan penelitian tentang sanfri buruh dalam
konteks kemiskinannva. Perfama, bagimanakah karakteristik sosio — ekonomi santri

buruh di pondok pesantren Mubtadi’in al-Asy’ari Kundi Kepuh Kiriman Waru Sidoario?
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Kedua, bagimanakah mekanisme survival santri buruh dalam upava mempertahankan

hidupnya di wilayah tersebut ?
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C. TUJUAN DAN SIGNIFIKANSI PENELITIAN

1L.Tujuan

Seiring dengan rumusan masalah di atas. secara umum tujuan penelitian ini adalah
berupava menggali dan menemukan kontruksi lebih jauh, fenomena kekinian vang
muncul di masyarakat industri terutama persoalan kemiskinan yang menimpa santri
buruh di pondok pesantren Mubtadi’in al-Asy’ari Kundi Kepuh Kiriman Waru
Sidoarjo.

Disamping itu, penelitian ini berusaha menemukan jawaban lengkap dan tepat
dari berbagai masalah vang telah dirumuskan di atas. menginventarisasi jenis-jenis
pekerjaan sampingan santri buruh diluar pekerjaan pokoknya. Disamping itu. penelitian
. . djgilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id djgilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa,ac.id, digilib.uinsa.ac.id. ... .-
ini juga berupaya mengetahut mekanisme survival santri buruh vang berdomisili di
kawasan industri.

2. Signifikansi
a. Pembuatan Keputusan

Sebagai bahan informasi dalam menentukan strategi pembinaan dalam usaha
meningkatkan pendapatan santri buruh pada waktu-waktu yang akan datang.
b. Penvuluhan

Sebagai bahan informasi kepada santri buruh untuk memperbaiki kelemahan dan
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kekuranganya selama ini.
c. Penelitian
digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id
Sebagai landasan atau bahan informasi untuk penelitian-penelitian serupa di

daerah lain.
Disamping itu. secara teoritis penelitian ini diharapkan menambah wawasan
dalam khazanah ilmu pengetahuan, sedangkan secara praktis, hasil penelitian ini

diharapkan menijadi nilai kontribusi bagi kepentingan pemberdayaan masvarakat.

D. HIPOTESIS YANG AKAN DILLIT

Sejalan dengan latar belakang masalah. perumusan masalah dan beberapa tujuan
penelitian, maka dalam penelitian ini akan diuji beberapa hipotesis berikut: pertama
terbatasnya tingkat pendidikan. ketrampilan santri buruh diduga menvebabkan rendahnva
tinglalt ‘DYOdIcs 'dantpendapatan Santri BUAIA Yali USaRanVA $86aga1 DeRerir At sebagai
buruh pabrik. Kedua potensi sumber dava vang dimiliki oleh santri buruh belum
dimanfaatkan atau didaya gunakan seluruhnva. sehingga pendapatan mereka tetap rendah
(kategori miskin). Diduga dengan pengelolaan dan pendayagunaan seluruh sisa potensi
sumberdava vang dimiliki, pendapatan mereka masih bisa ditingkatkan. Kefiga

mekanisme survival santri buruh adalah dengan kerja sampingan berhutang. numpang

hidup kepada sahabatnya dan pulang kampung. Hal ini diduga disebabkan oleh budaya
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E. ALASAN MEMILIH .UDUL

Studi dan penelitian ini berjudul, “ Santri Buruh dan Kemiskinan “ studi tentang

kemiskinan dan mekanisme survival pada santri buruh di pondok pesantren Mubtadi’in

al-Asy’ari. Sementara alasan memilih judul ini dilatarbelakangi oleh argumentasi sebagai

berikut:

1.

tJ

Sulit dipungkiri, bahwa tugas ilmu sosial adalah untuk mengkaji fenomena-fenomena
vang muncul di lingkungan. Kaiian mendalam tentang hal ini., selama ini menurut
hemat penulis masih belum pernah dilakukan, baik oleh ilmuwan luar maupun dalam
negeri. Karenanya penulis tertarik untuk mengungkap. mengkaii dan meneliti secara
mendalam tentang persoalan ini.

Beberapa karya pemikiran tentang kemiskinan yang telah dikaii oleh beberapa
I T IR e A e e i
vang mungkin sangat unik dan menarik ini, inilah kemudian vang mendorong
timbulnva motivasi penulis untuk mengkaji meneteliti dan menganalisa lebih

mendalam persoalan ini. Selain. hal ini merupakan bagian dari pengalaman hidup

penulis.

zielg1'\/{(:ils.enas hal ini, biasanya para saniri vang kebeliian uang sakunya hiabis sementara bekal dari

rumah belum kumung dalang mereka blasama mu..mbtasakan diri unluk hutanﬂ' pada teman-temannya. Hal
ini dilakukan hampir oleh semua santri di pesantren-pesantren di Indonesia.

digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id
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F. METODOLOGI PENELITIAN

digilipeipditiumnididie Mheriipalkeand stsdio kivasedf digéralyinslasis dighhteinburald dipilih

sebagai unit pengamatan dan analisis. Adapun rangkaian metode penelitiannva sebagai

berikut:

1. Definisi

Pengertian dan batasan dan variabel —variabel vang digunakan dalam analisis

adalah sebagai berikut:

a. Santri: kata santri dalam khazanah kehidupan bangsa Indonesia, khusunya di kalangan

umat Islam memiliki dua makna. Perfama menunjukkan sekelompok orang

(siswa atau  mahasiswa) vang dididik / menuntut ilmu di pondok

dari pelaksanaan vang cermat dan teratur atas pokok-pokok peribadatan Islam

digilib.uinseperti sembahyang. puasaib hajis - tapidjuga;suaty, keseluruhan, vang komplek

H-L 938 el

mengklasifikasikan santri menjadi dua kelompok: santri mukim dan santri
kalong. Konsep santri yang pertama itulah vang dijadikan obvek kaiian dan

obvek penelitian dalam penelitian ini.

b. Buruh : adalah pekeria lapangan. dalam bahasa arabnva ........ sedangkan dalam

W ebih lanjui tihat, Abdul Qodir Diaelani, Peran Ulama dan Saniri dalam Perjuangan Politik

Isiam di Indonesia, (Surabaya: P.T. Bina llmu, 1994), 7.

2 Clifford Geertz. Abangan. Saniri. Privavi dalam Masyarakai Jawa, ( Takaria: 1989). 7.
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hahaca Inoorenva lahoner Poenovertian hurih  adalah cetian arano vano
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orano lain atas imhalan tertentn herdasarkan lrpqppn]rnfan hercama 15

disansiealasa  bwd Lacdasad Ceadrias snieas

¢. Kemiskinan: menurut Sar 4. Levitan kemiskinan adalah kekurangan barang - barang,

jasa dan pelayanan yang dibutuhkan untuk mencapai standart hidup vang

Iﬂ"?ﬂ;{ 16 Rrﬂf!(;!\’ g gf h?!!{-’?’ R’P‘l‘\'ll'c](""!ﬁﬂ ‘2(‘9'9'1 lfﬂ"hf“?l(ﬂﬁnl‘l’l“lﬂalﬂ “ll"l"hllf

Gy FOLET 455 5 2wy e prreis ueraivasn

mendapatkan barang-barang dan perlakuan vang memadai untuk
memenuhi kebutuhan sosial vang serba terbatas '™
2. Lokasi Penelitian
Penelitian tentang masalah kemiskinan ini, dilakukan di kecamatan Waru
kabupaten Sidoarjo. Dipilihnva kecamatan Waru sebagai lokasi penelitian didasari oleh
beberapa pertimbangan. antara lain; Pertama, didaerah ini, masih banvak pondok
pesantren. Di samping itu penduduk desa/kelurahan di kecamatan Waru. hampir
seluruhnya menggantungkan hidup pada sektor perindustrian. baik industri kecil maupun

digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uin_sa.ac.id )
besar. Dengan demikian peneliti berharap dapat menemukan kehidupan santri buruh di

2Ahd Bin Nuh dan Oemar Bakry. Kamus Arab -Indonesia- Inggris (Takaria Pusai, PT
Mutiara Sumber Widva, cet 11, 1998) 223.

“Diadopsi dari  hasil  wawancara  Maria  Sandra  dan Zunatun  ferhadap  Tohap
Simanungkalit. SH.(Ketua Umum Partai Buruh Nasional) pada tanggal 16 Februari 1999. Lebih lanjut lihat
Profil Partai Buruh Nasional dalam APl Almanak Parpol Indonesic (BogorSMK Grafika Mardi
Yuana, 1999) 177

S D urrivaiun Toyyibah, AMenggagas Figh Perburuhan, 63

"Sar A Levitan, dalam hasil penelilian {eniang Kemskinan burubh iani di Bangil Pasuruan oleh
mahasiswa jurusan Sejarah Peradaban Islam, fakultas Adab TAIN Sunan Ampel Surabaya, 1999, 3

Y Ihid.4
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kecamatan tersebut, sehingga dengan mudah data dapat diperoleh untuk menjawab
digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id
permasalahan penelitian vang telah ditetapkan. Kedua. penentuan lokasi tersebut
tentunya mempertimbangkan masalah biaya, tenaga. dan waktu atau dengan kata lain
memperhatikan faktor researchable.
3. Tehnik Pengambilan Sampel
Hasil penelitian vang valid seharusnyalah ditunjang dengan pengumpulan data
vang representatif dan relevan dengan permasalahan penelitian. Penelitian ini mengambil
santri buruh sebagai sampel {responden) penelitian. Untuk itu tehnik pengambilan sampel
vang akan digunakan adalah purposive Sampling. " Dengan cara ini diharapkan peneliti
dapat menemukan sampel penelitian {sanfri buruh) dengan mudah dan mempunvai
karakteristik sebagai berikut;
a. Tidak memiliki bidang usaha, atau kalau memiliki bidang usaha hanya usaha kecil-
kecilan.
digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id
b. Pendapatannva rendah dari sektor perburuhan maupun non perburuhan karena hanya
mengandalkan “otot” dalam pekerjaannya.

¢. Tingkat pendidikannya rata-rata rendah.

d. Masih berdomisili di pondok pesantren yang ada di sekitar kawasan industri.

12

¥ Dalam fehnik ini. siapa vang akan diambil sebagai anggoia sampel diserahkan pada
pertimbangan pengumpul data yvang menurut dia sesuai dengan aksud dan tujuan penelitian. Jadi,
pengumpul data vang telah diberi penjelasan oleh pencliti akan engammbil siapa saja yang enuruit
pertimmbangannva sesuai dengan maksuddan tujuan penelitian. Lebih lanjut penjelasan mengenai hal ini.
lihat DR. Irawan Soehartono Metode Penelitian Sosial, suatu tehnik penelitian bidang kesejahteraan sosial
dan ilmu sosial lainnya, (Banduang PT.Remaja Rosdakarya, 1995). 62-63
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4.Sumber dan Tehnik Pengumpulan Data
digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id

Dalam penelitian ini. sumber data hasil penelitian akan dikumpulkan melalui
wawancara, observasi dan pengumpulan data skunder. Wawancara akan dilakukan
melalui kuisioner dengan pertanvaan vang bersifat terbuka atau tertutup. Namun
demikian, wawancara secara mendalam {(indepth interview) juga akan dilakukan, bila data
vang diperlukan tidak dapat diperoleh dari cara vang pertama. Selain itu, observasi juga
akan dilakukan peneliti untuk memperoleh gambaran yang lebih jelas tentang kehidupan
keseharian santri buruh. Untuk lebih lengkapnya penelitian ini juga dilengkapi dengan
data sekunder dengan menggunakan data statistik desa. Sedangkan sumber-sumber
lainnya. penulis gunakan sebatas bersifat pendukung atau penunjang proses ini.

5. Metode Analisa Data

Data-data vang ditemukan di lapangan dalam penelitian ini. baik data primer

maupun sekunder dianalisis secara deskriptif analisis. Data-data vang diperoleh
digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id
dipaparkan sedemikian rupa dan dianalisis sesuai dengan teori vang digunakan.

Penelitian ini mencoba mendeskripsikan secara jelas mengenai karakteristik sosial
ekonomi santri buruh di pondok pesantren Mubtadi’in al-Asy’ari Kundi Kepuh Kirimman
Waru Sidoario dan mekanisme survival yang mereka terapkan untuk mengatasi kesulitan
ekonomi vang mereka hadapi. Meskipun demikian analisis secara kwantitatif juga

digunakan, dalam bentuk tabel frekuensi sehingga memudahkan semua pihak dalam

menginterpretasi dan menganalisis untuk menjawab permasalahan penelitian.
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G. SISTEMATIKA PENULISAN

Babell - wdakahc peAdihukian vaiiod didaldinmiacterdisl a4 bebeidpis pokokc pikitdn yang
melatarbelakangi munculnya permasalahan vang ingin dijawab dalam penelitian
ini. Rumusan masalah yang terkandung dalam bab ini merupakan titik pijak bagi-
pembahasan-pembahasan selanjutnya. Secara keseluruhan, bab ini berisi
latarbelakang penelitian, rumusan masalah, tujuan dan signifikasi penelitian,
Hipotesis vang akan diuji, alasan memilih judul, metodologi penelitian, dan
sistematika penulisan.

Bab II: berisi tentang tinjauan pustaka vang didalamnva terdiri dari definisi kemiskinan

dan karakteristik kemiskinan.

Bab III: berisi tentang deskripsi lokasi penelitian. Secara global bab ini berisi kondisi
dan letak geografis desa tempat dilakukannva penelitian, gambaran umum
pesantren, jumlah komposisi santri. tingkat pendidikan., mata pencaharian dan

digiIib.l‘iﬁﬁdg't.ﬁi@ﬁi%iﬁkm&.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id

Bab IV: berisi temuan analisis. Pada dasarnva. bab ini berisi uraian vang bertujuan untuk
menjawab pertanyaan, bagaimana sebenarnva identitas santri buruh di pondok
pesantren Mubtadi’in al-Asy’ari, tingkat kemiskinan. tingkat kerentanan. tingkat
isolasi, tingkat ketidakberdavaan. kondisi dimasa krisis dan mekanisme survival
santri buruh dalam upaya mempertahankan hidup.

Bab V: adalah kesimpulan dari keseluruhan rangkaian pembahasan dalam penelitian ini.
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ABII
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A. DEFINISI

1. Menurut Sar.A. Levitan
Kemiskinan adalah kekurangan barang -barang dan pelayanaan vang dibutuhkan
untuk mencapai standart hidup vang layak '

2. Menurut Bradley R. Schiller

Kemiskinan adalah ketidaksanggupan untuk mendapatkan barang —barang dan

20
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3. Menurut Emil Salim

digiliKemiskinan ;adalah kekurangan pendapatan;untuk; memenuhi kebufuhan, sehari

hari 2

® Hasil Penelitian Mahasiswa. 3

® [{asil Penelitian Mahasiswa. 3

2 2 Ewil Salim. Perencanaan Pembangunan dan Pemerataan Pendapatan { Jakaria, Yavasan

Idayu, 1982) 53.

17
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B. KARAKTERISTIK KEMISKINAN

Sebidlsebal KetnisKilfan nsa-ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id
Setiap vang ada, pasti ada penyebabnva (causalitas). Begitu juga dengan
persoalan kemiskinan yang merupakan penghambat proses modernisasi. Sebab-sebab
terjadinva kemiskinan menurut orang lapangan (umum) dapat dikategorikan ke dalam
tiga unsur Pertama. kemiskinan vang disebabkan Handicap badanivah atau mental
seseorang. Kedua. kemiskinan vang disebabkan oleh bencana alam. Kefiga, kemiskinan
buatan. Yang relevan dengan penelitian terhadap santri buruh ini adalah kemiskinan
buatan, buatan manusia terhadap manusia lain. Yang kemudian disebut dengan
kemiskinan struktural. Yaitu kemiskinan vang ditimbulkan oleh dan dari struktur-
struktur (buatan manusia), baik struktur ekonomi, politik. sosial maupun kultur.
Kemiskinan buatan ini, selain ditimbulkan oleh struktur ekonomi. politik. sosial dan

5

kultur juga dimanfaatkan oleh sikap " pemenangan” atau “neriman”. memandang
kemiskinam ssebagatliniasibin malahanisebagai taqdic/ Tuhan. s Kemiskinan \meniadiq suatu
kebudayaan fculture of provertv) atau suatu sub kultur, vang mempunyai struktur dan
wav of life vang telah menjadi turun melalui jalur keluarga. Kemiskinan (vang
membudaya) itu disebabkan oleh dan selama teriadi proses perubahan sosial secara
fundamental, seperti transisi dari feodalisme ke kapitalisme, perubahan tekhnologi vang

cepat dan tidak mengarah. kolonialisme, dan sebagainya. Obatnya tidak lain adalah

revolusi vang radikal dan meluas.*

2 1y M Munandar Sulaeman, Ms. /imu Sosial Dasar {Bandung PT Eresco, 1995) 175
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x g (O e y
J ot ot -
Sementara Indonesia yang menganut sistem ekonomi duahlistis = Th gatn prhale

terdapat sektor modern vang berorientasi pada ekspor vang kebetulan dikuasai oleh elite
digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id
kota dan perusahaan asing. Dilain pihak. terdapat sektor tradisional yang berorientasi
pada pertanian vang masih bersifat subsisten. Paradoks ini nampak pula pada kenyataan
adanva kekavaan alam vang melimpah ruah (minvak.besi.timah, karet dan sebagainval.
namun kemiskinan masih melanda dimana-mana. Para elite umumnya menujukkan
minat dan dorongan vang tinggi untuk mencapai masvarakat vang adil dan makmur.
Mereka sangat berminat mempercepat proses modernisasi. Tetapi pada kenvataan,

massa rakyatlah vang terutama menderita karena kemiskinan. Massa sering pesimis

terhadap perubahan para elite. namun seringkali terdengar massa rakyat inilah yang

Dari paparan singkat di atas, dapat pula disimpulkan bahwa pandangan terhadap
sebab-sebab timbulnva kemiskinan dapat diklasifikasikan menjadi dua pandangan:
a. Menurut pandangan klasik
digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id di_gili_lc).uipsa:ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id
Seorang atau kelompok menjadi miskin karena kota, desa atau negara dimana
orang atau kelompok itu secara alamiah kurang atau tidak memiliki sumber dava
manusia, alam dan mineral vang bisa diandalkan. Dan mengaitkan kemiskinan dengan
sifat hakiki suatu bangsa.

b. Menurut pandangan modern

Bahwa kemiskinan dilihat sebagai akibat dari berlakunya sistem ekonomi negara

P ebih lanjut lihai feori JH Booke, tenang Dualisme Ekonomi pada A Van Marleed
Indonesian Economy; The Conceptof Dualism in Theory an Policy ( The Hague:W.Van. Hoeve, 1961)
atau dalam Albert Wijaya, Budaya Politik dan Pembangunan Ekonomi (Jakarta, ... ............ 1982) 55-56
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kapitalis atau sosialis vang berkuasa. Kemiskinan teriadi karena suatu negara tidak
mempunyai modul. Negara miskin karena tidak mempunyai orang terlatih, terdidik dan
digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id
tidak berpengalaman tehniks administrasi. Kemiskinan terjadi karena sering digunakan
dalam svarat-syarat negara perdagangan maju. Karena sosio —Historis /penjajahan.
Disamping itu secara khusus Malassis menggambarkan suatu bentuk diagram
lingkaran kemiskinan (circle of Povertv) di negara -negara sedang berkembang *
Dalam diagram (gambar 1.1) tampak mata rantai dengan panah tabel
memperlihatkan inti dari lingkaran kemiskinan. vaitu produktivitas rendah akan
menvebabkan pendapatan rendah. tabungan rendah, dan seterusnya. Lingkaran ini akan
tetap berlangsung sampai ada tindakan vang akan memotong mata rantai tersebut.

Faktor lain vang turut menentukan kemiskinan disuatu wilavah adalah keadaan alam

vang tidak menguntungkan. sungguhpun tekhnologi dan modal tersedia.
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# Mallassis. Agriculiure and (he Defelonment Process: Tentative Guideline For Teaching.
TheUnisco Press,1975.hal. 93 atan dalam Hadi Pravitno dan Lincolin Arsad. Petani Desa dan
Cemiskinan( Yogyakarta, BPFE,1987) 100-101
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Gambar 1.1

Lingkaran Kemiskinan
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{ Circles of Poverty)
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Bila kita meneliti asal usul santri buruh vang notabene berasal dari desa, mereka

datang ke kota (urbanisasi) minimal dilatar belakangi oleh tiga faktor. Pertama. kondisi
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sumber dava alam di desa vang hanva diolah dengan alat-alat tradisional, sehinggga
tidak membutuhkan pekerja vang seimbang dengan jumlah pencari keria didesa.
ketidaksesuaian hasil keria dengan kebutuhan sehari-hari. Disamping itu. kepemilikan
mereka terhadap sumber dava alam (baca:lahan pertanian) sangat terbatas. Sehingga,
mengharuskan mereka mencari lahan-lahan baru vang lebih dapat menjamin upava
mempertahankan hidup mereka. Kedua. kondisi sosio ekonomi mereka vang rata-rata
berada dibawah garis kemiskinan. Mereka. memperkirakan bahwa di kota lebih
menjanjikan kehidupan vang lebih baik ekonominya dibanding desa. Ketiga, munculnya
anggapan bahwa lapangan pekerjaan di kota jauh lebih luas. terbuka dan lebih
menjanjikan dibanding dengan lapangan pekeriaan di didesa. Hal ini semakin
mendorong mereka untuk berangkat ke kota.

Selain itu. masalah kemiskinan dapat dibedakan minimal menjadi tiga. vaitu
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kemiskinan natural, kemiskinan kultural dan kemiskinan struktural. Kemiskinan natural
adalah kemiskinan vang disebabkan oleh faktor-faktor alamiah seperti karena cacat.
sakit, lanjut usia atau bencana alam. Kemiskinan kultural adalah kemiskinan vang
disebabkan oleh faktor budaya vang berlaku di masyrakat seperti malas, tidak disiplin,
boros dan lain-lain. Sedangkan Kemiskinan struktural adalah kemiskinan vang
disebabkan oleh faktor faktor buatan manusia seperti distribusi asset produksi yang

tidak merata, kebijakan ekonomi nasional vang tidak adil. korupsi dan kolusi serta

tatanan perekonomian dunia vang cenderung menguntungkan kelompok masyvarakat
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tertentu.

Bertolak dari ketiga jenis kemiskinan tersebut. maka disatu pihak. harus diakui
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bahwa disekitar kita memang terdapat kemiskinan vang disebabkan oleh faktor - faktor
natural dan kultural. Selain terdapat warga masyarakat vang memiliki keterbatasan fisik
dan mental atau menjadi korban bencana alam. adanva kebiasaan hidup boros, malas,
dan tidak disiplin pada masyarakat tertentu tidak dapat dipungkiri. Tapi dipihak lain .

sulit dibantah bahwa faktor struktural juga memainkan peranan vang begitu penting

r{alnm mernarhuirmile r‘lar\ mpnﬂn Oy q;fnnci L’Pm;ﬂ]{“lﬂﬂﬂ 26
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¥Revrisond Baswir, Agenda [konomi Kerakvatan (Yogyakaria, hasil kerja bareng Pusiaka
Pelajar dengan IDEA . 1997) 17-22
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A. LOKASI

Pondok Pesantren Mubtadi'in al-Asy’ari terletak di kelurahan Kepuh Kiriman
vang merupakan salah satu kelurahan di kecamatan Waru kabupaten daerah tingkat IT
Sidoarjo, propinsi Jawa Timur. Pondok pesantren ini terletak di dusun Kundi, 1 kilo
meter kearah timur dari balai kelurahan Kepuh Kiriman kecamatan Waru. Sarana
perhubungan ke daerah ini cukup baik dengan jalan beraspal. Dusun Kundi ini berbatasan
dengan kelurahan Tambak Rejo di bagian timur, bagian utara dengan kelurahan Wadung
Asri, bagian selatan dengan kelurahan tambak sawah, dan bagian barat dengan dusun
Panjunan yang juga merupakan bagian dari kelurahan Kepuh Kiriman (7ihat lampiran 1.
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peta daerah penelitian).

Dusun Kundi (pondok pesantren Mubtadiin al-Asy’ari) vang terpilih sebagai
daerah sampel, terletak di bagian timur kelurahan. Jarak dari pemerintahan kecamatan 2.5
Km, jarak dari pemerintahan kota administratif 7.5 Km. Jarak dari ibukota
kabupaten/kota madya daerah tingkat II 15,5 Km. Jarak dari ibukota propinsi 12.5 Km,
Sedangkan jarak dari ibukota negara 600 Km.

Kelurahan Kepuh Kiriman terdiri dari 10 dusun antara lain: Dusun Kiriman

Dalam. Dusun Ngeni. Dusun Paniunan. Dusun Kundi, Dusun Doyong., Dusun Rewwin,
24
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Dusun Kepuh Permai 1, Dusun Kepuh Permai II. Dusun Kepuh Permai IIf dan Dusun
Kiriman Luar ¥ Sebagian besar wilavah kelurahan Kepuh Kiriman merupakan daerah
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industri, baik home industri seperti industri sandal maupun industri besar seperti pabrik
sepatu, konfeksi, pabrik kavu dan lain-lain. Di kelurahan Kepuh Kiriman tepatnya di
dusun Kundi berdiri pesantren vang menampung santri pekerja/santri buruh dengan nama
Mubtadi’in al-Asy ‘ari.
- Tklim

Wilayvah kelurahan Kepuh Kiriman termasuk daerah beriklim sedang. Kelurahan

ini terletak di ketinggian tanah dari permukaan laut : 7.8 M dengan curah hujan : 2.000

mm/th sedangkan Topografi {dacrah dataran rendah. tinggi. pantai, dan sulw udara)

rata-ratal 349c¢ Qrbitasi.

1. Latar belakang berdirinya pesantren
1> S i BRI Vit Sl s i dipaE dishimaki “dengan
lembaga pendidikan sekolah seperti vang kita kenal saat ini. Demikian pula tidak ada
suatu standarisasi vang berlaku bagi semua pesantren vang ternyata amat beraneka
ragam, sehingga upaya untuk merumuskan 7a '7if pesantren selalu saia tidak memuaskan.
Namun demikian, dengan tidak menafikan atau mengesampingkan persoalan

vang bersifat khusus, maka dalam proses pertumbuhan dan perkembangannva, nampak

terdapat adanya suatu pola umum.

b P % 2 »
P Summber data skunder, data monografli desa Kepuh Kiriman Wari sidoarjo, seiesier 1T 1999
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Berpijak pada pengertiannya vang semula. bahwa pesantren merupakan suatu

lembaga keagamaan yang mengajarkan, mengembangkan dan menvebarkan ilmu agama
digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id
Islam® Agaknya, tumbnh dan berkembangnya sebuah pesantren dimasa dabuiu

terutama di masyarakat pedesaan. seperti juga berlaku di pondok pesantren Mubtadi’in

al-Asy’ari, dimulai dengan adanya pengakuan komunitas masvarakat tertentu terhadap

sehingga penduduk di lingkungan itu banyak vang datang untuk menuntut ilmu agama

kepada sang Ulama’. Agak berbeda dengan penuturan Gus Samsul Huda, pendiri

sekaligus pengasuh pondok pesantren “Sabilul Huda” vang juga menampung santri
pekeria. Menurut penuturannya, latar belakang berdirinya pesantren adalah:

Pertama, merasa prihatin dan merasa terpanggil dengan adanya perubahan vang
menimpa generasi muda. Khususnva mereka vang awalnva berbudi baik.
berubah menjadi ielek. Hal ini menurutnya disebabkan bias dari derasnya arus
globalisasi vang ditandai dengan munculnya Industrialisasi dan bebasnya dunia

digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id
informasi khususnva di daerah wilayah Kepuh Kiriman Waru Sidoarjo.

Kedua, merasa prihatin tehadap anak-anak pesantren vang sudah pulang ke kampung
halaman. Karena menurutnya, jika mereka tidak dibuatkan suatu wadah katakan
saja, wadah yang dapat menampung aspirasi mercka, meskipun tidak sama
persis dengan apa vang mereka alami semasa menuntut ilmu dipesantrennva

masing-masing. Kepulangan mereka kekampung halaman. menjadikan sikap

® M Dawam Rahardio (ed) Pesantren dan pembaharuan{Jakaria: LP3ES, 1974) hal 1-38
* Lebih lanjut tentang hal ini. baca Laporan hasil penelitian LP3ES, Profil Pesantren Al-l alalk
dan Delapan Pesantren lain di Bogor Jawa Barat, Cet. Pertama 1974 Hal 10-11
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santrinva menijadi luntur. Bahkan, banvak anak-anak pesantren setelah pulang
kampung, mereka menjadi anak vang nakal.
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Ketiga, merasa prihatin terhadap anak-anak pendatang, khususnya anak-anak yang
senang mabuk- mabukan. vang sering menimbulkan kekacauan. Melihat
fenomena seperti itu, kita merasa terpanggil untuk merangkul mereka.”
Dari paparan di atas, masyarakat kemudian memanggil tokoh tersebut dengan predikat
kvai, sedangkan para muridnya berpredikat santri. Kedua predikat ini berasal dari masa
pra Islam di Jawa ®
Oleh karena banyak kvai vang menjadi- afau dianggap- sebagai cikal bakal desa
baru, maka pengaruhnva sebagai Primus Inter Pares amat besar terhadap masyarakat
lingkungannya. Apalagi, jika pada diri kyai itu menjadi personifikasi sifat-sifat mulia.
vang kemudian disebut karomah, maka kyai itupun dapat menjadi pemimpin kharismatik.
Para santri vang datang untuk berguru, dalam perkembangan selanjutnya. tidak terbatas
dari lingkungan dekat saja. tapi juga banyak vang datang dari jauh. dengan membawa
digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id
pembekalan sendiri.

Berbeda dengan fenomena vang terjadi di pesantren Mubtadi’in al-Asy’ari. Di

pesantren ini para santri yang datang dari berbagai kota di pulau Jawa, bahkan dari pulau-

M Kenapa harus Gus Samsul. karena beliau juga fermasuk orang yang memiliki pengalaman
tersendiri dalam merintis mendirikan pondok pesantren, vang dipaparkan di atas merupakan hasil
wawancara dengan Gus Samsul Huda, pendiri dan pengasuh pondok pesantren Sabilul Huda vang juga
menampung santri bureh, wawancara bertempat di kediamannya di kelurahan Tambak Rejo (scbuah desa
vang berhimpitan dengan dusun Kundi) pada 27 Oktober 1999,

® Tstilah santri vang mula-mula dan biasainva memang dipakai uniuk menvebul murid vang
mengikuti pendidikan Islam, merupakan perubahan bentuk terhadap kata India Shastri, yang berarti orang
vang tahu kitab-kitab suci (Hindu), Iebih lanjut baca C.G Berg, “Whither Islam, yang kemudian disunting
oleh H. A R. Gibb (london: Victor Gollancal.td. 1932) 257,
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pulau lain diluar jawa tidak membawa bekal dari kampungnya masing —masing, hal ini

disebabkan tujuan awal sebagian besar dari mereka datang ke kota untuk bekeria baik
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menjadi buruh pabrik ataupun menjadi usahawan. Hal ini terilustrasikan dalam penuturan
Gus Aripin sebagai berikut:

Setahu saya dan sepengetahuan saya santri buruh vang ada di sini adalah
anak vang berasal dari desa dan tergolong keluarga tidak mampu. Tujuan awal
mereka datang ke sini adalah untuk bekerja, namun bagi mereka yang kemudian
berdomisili di pondok pesantren ini, saya sebagai pengasuhnva sejak dini
berusaha merubah niat mereka untuk menuntut ilmu sambil bekeria. Pada
umumnya kalau orang tuanya menengok/ berkunjung ke sini, sebagian besar tidak
memberikan biaya hidup anaknya malah mereka terkadang mencari tambahan
kebutuhan hidup di kampungnya. Alhamdulillah, walaupun '?fmtri di sini sambil

bekeria namun keoiatan nendidikan nesaniren f1dak teroanoon -

bekeria namun kegmatan pendidikan pesantren fidak tergangon

2. Berdirinya Pesantren

Pesantren Mubtodi'in al-Asy'ari berdiri sekitar tahun 1912%% Pada masa

wren Mubtadi'in al-Asy’ari b elatar tahun

perintisan, pesantren ini menampung santri vang vang bekeria di lahan pertanian seperti

mencangkul disawah - sawah penduduk, kejadian ini terjadi sekitar tahun 1920-an.
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berdasarkan pada cerita rakvat dan cerita dari K. Mansur vang merupakan generasi

keempat pimpinan pondok ini.

B Hasil wawancara dengan Gus Aripin, generasi ke-enam pengasuh pondok pesaniren Mibiadiin
al-Asvari pada 30 Ckiober 1999 bertempat di kediaman beliau di dusun Kundi Kepuh Kiriman Wa
Sidoarjo.

 Mengenai tahun berdirinya, Gus Aripin vang mierupakan salah satu keluarga besar pondok
pesantren hanya memperkirakan bahwa pesantren ini berdiri sekitar tahun 1912 Hal ini discbabkan karena
tidak adanva dokumentasi ataupun prasasti vang jelas. Beliau tidek mengetahui dengan jelas kapan
berdirinyva, vang jelas saat ini beliau merupakan generasi vang keenam. Hal senada juga disampaikan oleh
K. Thoha Hasan salah satu pengasuh pesantren ini (Hasil wawancara dengan Gus arifin dan K Thoha pada
akhir 30 Oktober 1999)
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3. Jumlah Komposisi Santri Buruh

Pesantren yang usianya sudah mencapai ratusan tahun ini, sejak awal komposisi
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santrinva cenderung statis. Pada masa pertumbuhan misalnva, menurut Gus Arifin,
bahwa santri yang berasal dari desa sekitar dari tahun ke tahun cenderung tetap (Statis),
pada masa perkembangan selaniutnva vakni pada masa K. Mansur santri yang menuntut
ilmu di pesantren ini mengalami perkembangan vang baik. Hal ini didasarkan pada
banvaknya santri waktu itu dan dapat juga diketahui dari asal santri vang menurut K.
Thoha Hasan banyak vang berasal dari Lamongan, Gresik, Bojonegoro dan ada pula vang
berasal dari Pati Jawa Tengah. Namun sepeninggal beliau, pesantren ini mengalami masa

1
I(lv—‘\‘!aku n a an

a T 1
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yang menetap sekitar 16 orang, pada perjalanan berikutnva mulai membenahi kembali
sistem keorganisasian dan sistem pendidikannva. Hal ini terbukti dengan dibentuknya
kepengurusan baru pondok pesantren dan berdirinva koperasi pesantren (warung nasi)
vang berlanjut sampai kini. Pada masa perkembangan selanjutnya pesantren vang
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menampung santri buruh ini selain menampung santri putra
Juga menampung santri putri vang sebagian besar juga menjadi buruh pabrik.

Selain data di atas, di bawah ini kami lampirkan Tabel Jumlah Santri dari tahun

ke tahun pasca K.Mansur.

¥ Menurut keduanva bahwa pasca K Mansur, saniri yang menuntul ilinn di pesaniren ini ada
sekitar 16 orang, peraturan pondok- pesantren sudah tidak berlaku lagi. pengurusnyapun juga tidak ada,
apalagi sistem pendidikannya vang sudah tidak berjalan sebagaimana mestinya. Melihat kondisi demikian,
sava (Anshori) bercitacita menghidupkan kembali aktifitas kescharian pondok pesantren ini. Hasil
wawancara dengan santri tertua (cak Anshori dan Umar Faruk) pasca masa kevakuman, vang masuk
menjadi santri pada tahun 1987-1999. Wawancara dilakukan pada akhir 4 November 1999 bertempat di
kantor pengurus pondok- pesantren Mubtadi’in al-Asy’ari.
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Tabel L1 Jumlah Santri Dari Tahun 1987-1999 (pasca kepemipinan K Mansur)

S 1995 47 Orang 76 Orang 123 Orang

10 1996 48 Orang 78 Orang 126 Orang

11 1997 53 Orang 78 Orang 132 Orang

l%igilib.u]igsgag.ac.ic digilib.ﬁ‘i?hs(g.raag% digilib uinsa.a%?d%ﬁ%%.uinsa. ac.id é%}!ligaﬁr{]s%.ac.i ]

13 109 50 Orang 97 Orang 14T Oians
Jumiah

Sumber : Data primerhasil wawancara dengan cak Anshori.cak Zainuricak Zaidi dan para

pengurus laina.
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D. TINGKAT PENDIDIKAN
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Pendidikan merupakan aktifitas manusia untuk meningkatkan kepribadiannya

dengan jalan membina potensi — potensi pribadinva vaitu rohani (pikir .karsa, rasa) dan

semua. Ada vang menyangsikan dengan serius kemampuan penciptaan pemerataan
kesempatan kependidikan untuk menciptakan kesempatan pemerataan kesejahteraan.
Petunjuk yang kuat untuk menggovahkan kesangsian itu memang tidak ada. Tidak pernah
dapat secara meyakinkan dibuktikan bahwa tingkat kependidikan berhubungan langsung
dengan tingkat kesejahteraan. Yang justru banyak muncul adalah geiala pengangguran
kelompok terdidik dalam jumlah yvang semakin membengkak.. Karena itu, dikaitkan
dengan masa depan, tidak sedikit pemikir yang kini tampil dengan pandangan radikal

yang mulai mengutuk kehadiran sekolah dalam penampilannya seperti sekarang ini.

Tingkat pendidikan santri buruh vang berdomisili di pondok pesantren Mubtadi’in
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al-Asvari secara umum dapat dikatakan relatif rendah. hal ini dapat terlihat dari cara
berfikir mereka yang masih tradisional (lebih mengutamakan dan mengedepankan
dogma-dogma agama ketimbang menggunakan akal pikiran) dan prilaku mereka yang
masih polos, hal ini mungkin juga dapat terlihat dari cara penerimaan mereka terhadap

informasi-informasi vang mereka terima dari luar. Apalagi tingkat pengetahuan mereka

terhadap nilai-nilai agama, mereka rata —rata berasal dari desa dan kemungkinan besar

* Tim dosen FIP. IKIP Malang. Penganiar Dasar-Dasar Pendidikair (Siivabava: Usahia
Nasional 1981) hal 7-8.
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tidak

pernah mengenyam pendidikan agama, ini terbukti dengan adanya keluhan dari para

ustad vang membantu mengajar di situ,
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sebagaimana pengalaman ustadz Zaidi sebagai berikut -

Sejak saya lulus dari pondok opesantren Raudlout Tholibin di
Probolinggo. saya berkeinginan untuk mondok lagi  di sini {(pondok pesantren
Mubtadi’in al-Asyari), karena di pondok ini, para santri diberikebebasan untuk
mencari nafkah sendiri-sendiri. Namun sava agak sedikit kecewa. karena sava
langsung diminta oleh kiai (pengasuh pondok pesantren) untuk membantu
mengajar al-Quran ini mungkin disebabkan karena saya pernah mondok di
Probolinggo. karena ini merupakan amanat vang waijib dilaksanakan maka sava
berusaha melaksanakannya dengan ikhlas walaupun terkadang sava sempat
jengkel karena saya harus mengawali belajar mengaii bersama mereka (santri
buruh) dari Alif, BA’.Ta’ dan seterusnya. Pengalaman ini saya alami berkali- kali.
Karena kejengkelan saya kemudian saya membuat pengajian al-Quran khusus
vang menampung mereka. karena menurut saya pendidikan formal pesantren
tidak mungkin mampu memberikan wadah khusus bagi mereka. Pengaiian khusus
ini saya aktitkan sejak tahun 1994 sampai sekarang. karena santri baru vang
mondok disini dalam setiap tahunnya selalu saja banyak yang —meminjam
istilahnyva Gus Arifin-- nol putul. Padahal vang saya didik orangnva lebih besar
dari saya dan umurnya pun ada vang lebih tua dari saya begitulah ungkapan
terakhir dari ustadz vang sekarang melaniutkan studinva di fakultas Svanah

1NsTRT Y7 T ehih dar 1. dicim mea kami lamnirkan nenuoalan nar: nernvataan
LIS gart 1My, N, pernyataan

eaTiiai gaeim Taleadll adiaasglas Sadaii gl

digmﬁ%séssi@ial sebagai,berikut. bahwa, santrinva yang; berasal dari dagrah aaqddaman

seperti Nganjuk. Madiun, Blitar, Kediri, dan lain- lain itu, dalam masalah

keagamaan dapat dikatakan enol potol. bagaimanapun ini adalah perjuangan, kata
38

(e Anifin m:-\nu.a&'hrra nerkataannua

ais ai P~ a4

3 . S . &g .
*Hasil wawancara dengan cak Zaidi. manian pengiiriis  vang sampai saal ind masili membania

mengajar di pondek pesantren al-Asy’ari. Seorang ustadz vang sekarang melanjutkan studinya di fakultas
Svariah UNSURI

® pPenggalan dari hasil wawancara dengan Gus Arifin, pada 36 Okiober 1999,
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Dengan tidak menegasikan persoalan diatas. disini penulis berusaha
melampirkan data kwantitatif guna memberikan penjelasan lebih lanjut akan pentingnya
digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id

mengetahui tingkat pendidikan seseorang ataupun kelompok dengan tabel tingkat

pendidikan formal dari seratus responden sebagai berikut:

TABEL 1.2 Tingkat Pendidikan

3 SLTA 40 Urang 40%
4 PT/Akademi 6 Orang 6%
5 Tidak Sckoiah 2 Orang 2%

Sumber :Data primer. hasil penclitian melalui kuiseoner
Dari kenyataan dan tabel di atas, dapat diperoleh data, bahwa sebagian besar
dari;responden.segarg, umum tingkat; pendidikan formalnya relatif randah dijtiniau dari
standart program pemerintah masalah pendidikan. Tingkat pendidikan ini rata-rata
diperoleh dari kampungnya masing  masing, walaupun saat ini ada sebagian kecil dari
mereka yang melanjutkan studinya di perguruan tinggi/akademi. Sedangkan tingkat

pendidikan keagamaan adalah rendah.
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E. MATA PENCAHARIAN DAN KONDISI SOSIO-

digilib.yiyiskerafaRi! KEPUh KivifiahP térdapit dnigiinit percicddotiniin vaneg Hetberanan
menunjang berhasilnya usaha santri buruh dalam mencari nafkah untuk kebutuhan sehari
hari, antara lain Perusahaan Sepatu. Konveksi, perdagangan. home industri, pertukangan
dan lain-lain. Hampir semua jenis unit perekonomian vang ada di kecamatan Waru,
terdapat di kelurahan Kepuh Kiriman.

Aktivitas dari lembaga lembaga di atas belum baik. Hal ini disebabkan oleh
masih terdapat pengusaha atau staf perusahaan vang belum menyadari tugas dan
tanggung jawabnva sebagai pengusaha atau staf perusahaan.Dari hasil wawancara dengan
Irwan. hakim. Mat sani dan Iswanto vang sudah sekitar tiga tahun menjadi karyawan/
buruh dan menetap di pesantren itu. mereka menyatakan pengalaman hidup pribadinya

sebagai berikut:

Nama saya Irwan, berasal dari madiun , oendidikan terakhir saya STM
sekarang sava bekeria di PT Sl ntar Top Indonesia. sava di gaii mingguan, kalau
i tasik aédg:%%é“@é?ﬁ%‘?agi_' 10007 ‘}d aram n 71000, g i i juga termasuk
hasil kerja lembur selama 2 jam , ketika dltanva apakah gaii itu cukup untuk biaya
hidupnva ia menjawab kalau ‘untuk makan sehari-hari va cukup walaupun
terkadang makan seadanya. sebab disini makanan itu semuanya beli dan harganva
pun mahal apalagi sekarang harga barang-barang tidak turun-turun, sementara
upah minimum regional (UMR) tidak naik- naik, mana kami sebagai kaum buruh
bisa sejahtera? Yang sejahtera kan bos saya atau pemerintah saya vang mungkin
selalu disogok oleh bos sava agar bisnisnva lancar dan harga keringat buruh
seperti saya tetap murah. Sementara mengenai perlakuan terhadap dirinva di
pabrik 1a menvatakan kalau di marahi saya tidak pernah akan tetapi kalau teguran
va sering oleh ketua regu. itu disebabkan kalau menurut sava ketidakielasan job
kerjanva. Kadang-kadang sava ditempatkan di bagian lain vang sebenarnva bukan
tanggung jawab sava hal ini terjadi mungkin karena kekurangan tenaga keria.
Untuk mengatasi kekurangan biasanya saya hutang ke teman ini disebabkan
sangat nipisnya gaii sampai sampai sava tidak pernah membantu ekonomi
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keluarga di rumah. ini mungkin karena sava terlalu boros dalam pengeluaran
.tidak pernah menabung, atau memang gaiinya kurang wallahu A’lam. Ketika
dipertanyakan kepadanya tentang bagaimana seharusnya sistem upah buruh dia

digiliberketa chdliiedieting - deasyvdiwidn- vinaagkinl astivilikispildidrigéperiiss@fald namun
mereka tidak bisa menuntut semua harapan-harapannya itu. Kebijakan perusahaan
dalam hal im1 adalah bahwa sebelum mereka menjadi karvawan di PT Siantar Top
ada perjanjian diatas materai sebelumnya. Bahwa jika dikemudian hari
mengadakan demontrasi maka sangsinya peringatan dan jika diulangi lagi maka
akan dikeluarkan semisal kejadian yang menimpa teman sava yang dikeluarkan
dan sampai saat ini belum ada keputusan vang jelas.Nama sava Lukman Hakim
berasal dari Jember saya pernah bekerja di P.T SUM sava bekeria hanya sampai
masa training saja kemudian ada PHK-an .alasannya masa krisis yang menimpa
Indonesia, jadi dipabrik ada pengurangan karvawan ceritanya waktu itu Indonesia
kena krisis moneter vang berkepanjangan sementara karvawan pabrik sangat
bludak oleh karenanva bagi karyawan vang dalam masa training banyak vang
diberhentikan tanpa tuniangan . alasan lain karena pabrik tidak mampu menggaiji
karvawan . Setelah itu saya menjalani masa —~masa pengangguran di kota, untuk
mencukpi kebutuhan sehari-hari kadang-kadang sava menjadi kuli batu selain itu
va tidur, ngaji. jalan-jalan. Ini saya lakukan selama kurang lebih satu tahun
setengah. Ya kalau ada keriaan seperti kuli batu va keria kalau tidak ada va tidur,
karena itu jika tidak punya uang hutang pada teman-teman menjadi sebuah
keharusan atau kewaiiban, ini saya lakukan untuk mencukupi kebutuhan sehari-
hari hutang, kalau kebetulan kerja “hasil kerja bayar hutang, gali lobang tutup
lobang”. Yang paling mengesankan bagi sava selama ada di sini va tidak keria
selama satu setengah tahun itu. untuk makan saja hutang .mau pulang juga hutang
va hampir seluruh kehidupan ini sava selesaikan dengan hutang . Sekarang sava
sudah mulai kerja lagi di daerah rungkut industri. menurut saya sebenarnva kerja

digili B SAMA  saa; tergantung, pribadinya masingxmasing. iSaski ini ipabsikicbanyak
lowongan kerja tapi bukan pekerjaan tetap ( ada yang sistem kontraan,ada vang
harian lepas seperti sava } hasi kerja sava gunakan untuk bavar hutang dan buat
makan dan ternyata saat ini hutangnya masih banyak Nama saya Mat Sani, sava
berasal dari Bangkalan Madura, pendidikan terakhir saya SD. sava bekeria di
pasar sebagai kuli (dalam logat Maduranva: manol), bagaimana lagi mas...?
sebenarnya saya ingin bekerja dipabrik seperti teman-teman. Saya tidak tahu
surat lamaran sava tidak pernah diterima entah saya ngak tahu apa sebabnva,
dengan terpaksa saya harus bekerja sebagai kuli pasar dan menetap di pondok
untuk ikut mengaji, saya bekerja mulai jam 21.00 - 02.00 WIB sementara gajinva
ya tergantung kendaraan barang yang datang dan belas kasihan sang juragan. Sava
bekerja sebagai kuli ini sudah sekitar 2 tahun. Dulu gaii sava rata-rata sekitar
Rp.6.000.-, untuk biava hidup sehari- hari va pas-pasan. Jika saya tidak punva
uang va hutang sama teman-teman. Selain itu saya tidak punya pekerjaan lain.

Lid
th
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Nama sava Iswanto, sava berasal dari kediri, pendidikan terakhir sava
SD. sava mondok di sini sejak tahun1995, pekerjaan sava serabutan (tidak punva
kerjaan vang tetap) seiak saya berada disini sava bingung mau keria apa untuk
digilipnenearic kerjgi dkhirayvac savisisetiaps darid keliling isurabayalidéhgansamentimpang
mobil kosong (gandol) dengan bekal Rp.500.00. Setiap toko dan perusahaan
sudah saya datangi agar saya diterima menjadi pekerja disitu. Setiap hari kerjaan
sava hanya mencari dan mencari dan itu saya lakukan hampir dua bulan. Namun
vang saya cari ternyata tidak kunjung datang. IHingga pada suatu hari, sava
melihat papan vang bertuliskan lowongan pekerjaan sebagai peloper koran. Sava
mencoba mendatangi agen jawa pos itu dan ternvata saya diterima sebagi sales,
sava bertanva pada bos sava apa sales itu? Setelah dijelaskan panjang lebar dan
saya mengerti maksud dari calon bos sava, saya menerima tawaran itu dan
selanjutnva sava bekeria sebagai sales koran setiap hari. Pekerjaan ini sava
lakukan selama tiga bulan, namun saya akhirnya bosan karena ternyata keria sava
tidak memperoleh hasil vang memuaskan. Berikutnva sava bekeria sebagai
menjualkan miniman aqua di terminal bungurasih. Namun kerja baru saya
ternvata juga hasilnya tidak memuaskan. Akhirva dengan sangat terpaksa sava
bekeria di pabrik dengan gaji Rp.5000.-/ hari. Hasil dari kerja ini sampai sekarang
harus saya terima dengan penuh keikhlasan, walaupun hasilnva juga tidak
mencukupi kebutuhan sava sehari-hari karena kebutuhan hidup di sini semuanva
harus saya beli dengan uang. Akhirnya saya harus menerima apa adanya ®

Untuk mendukung data-diatas di sini kami lampirkan data —data dalam bentuk
tabel frekwensi tentang mata pencaharian santri buruh sebagaimana dalam tabel dibawah

ni.
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® Hasil wawancara dengan Trwan (Madiun), Lukman Hakim (Jember), Mat sani (Madura) dan
Iswanto(Kediri). Semuanvya adalah santri pondok - pesantren Mubtadi’in al-Asy’ari , wawancara dilakukan
pada 28 November 1999,
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TABEL 1.3 Mata Pencaharian Saniri Buruh

73
2 S Orang Q%
3 7 Orang %
4 i1 Orang 11%
Jumian 160 Orang 106%
I I i

Sumber : Data primer hasil penelitian melalui kuiseoner

Tabel 1.4 Tingkat Penghasilan Dalam Satu Bulan

Jumiah 100 Orang 100%
digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.]d digilib.uinsa.ac.id digilib.Winsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id

Sumber: Data primer hasil penelitian melalui kuiseoner

Di samping itu, untuk mata pencaharian sampingan. dari data yang kami peroleh
menunjukkan bahwa 22% dari responden mempunyai keria sampingan dan 78 % tidak.
Sedangkan untuk kepemilikan benda benda vang merupakan kebutuhan skunder dari

data vang kami peroleh adalah: radio 24%, tape 16%.sepeda 22%., sepeda motor 13%,

mobil 0% dan lain-lain 25%.
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) SANTRI RURUH dan KEMISKINAN

Dalam bab ini, penulis mencoba menguraikan data-data yang telah diperoleh di
lapangan terutama hasil wawancara berstruktur dengan instrumen kuesioner guna
memperoleh jawaban atas permasalahan — permasalahan vang diajukan. Analisa dalam

penelitian ini menggunakan dua metode pendekatan vaitu metode kualitatif dan

dalam bab ini penulis juga menyajikan data-data dalam
bentuk tabel frekuwensi serta interpretasi, guna menggambarkan fenomena vang ada di
lapangan beserta analisis yang disesuaikan dengan teori untuk mengkaji asumsi vang
penulis buat, agar dapat menjawab permasalahan.

dlglllgumsa ac. |§nd|g'ﬂ3au1ns§1aeg|§l%y|hb awancarg é’ugﬁﬁérﬁ;ﬁ?'a‘ragﬁd“d%ﬁ%l;. SQU§T yang
diperoleh dari seratus santri buruh sampel, maka dapat diketahui bagaimana sebenarnya
kondisi sosial-ekonomi santri buruh dikawasan indusiri Waru, khususnva di daerah

panelitian.

MDiskissi lehili 1a ajut. lihal Julia Brannen, Memadu Metode Penelitian, Rualitatif dan Ruaniiiatif.
hasil kerjasama Falultas Tarbivah TAIN Antasari samarinda dengan Pustaka Pelajar Yopvakarta, 1997, hal
9

Rpenetitian ini berusaha menginierpretasikan apa yang ada ( bisa mengenai kondisi atan hiubungan
vang ada, peadapat yang sedang tumbuh, proses vang scdang berlangsung, akibat dan efick vang terjadi, atau
kecenderungan vang tengah berkembang) diskusi lebih lanjut tentang hal ini, lihat, Drs. Sumanto M A,
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Kemiskinan lazimnya dilukiskan sebagai kurangnya pendapatan untuk memenuhi

kebutuhan hidup vang pokok. Dikatakan berada pada garis kemiskinan apabila
digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id

pendapatan tidak cukup untuk memenuhi kebutuhan hidup vang paling pokok seperti,

fad

A 7 A - : .
] naa diariik an 5::]3-.251'.\1 wriaing kﬂ'—u“gﬁn dimana
L=

1" Kemskinan juga diar

anan sandano 4
ganga o

seseorang tidak sanggup memelihara dirinya sendiri sesuai dengan taraf kehidupan

kelompok dan tidak mampu memanfaatkan tenaga mental maupun fisiknya dalam

perjuangan bangsa. sebagai inspirasi dasar perjuangan akan kemerdekaan bangsa, dan

mutivasi fundamental dan cita-cita menciptakan masyarakat adil dan makmur.

Tingkat umur mempunyai pengaruh terhadap tingkat kemampuan fisik santri
bunhe | datdi® 4544 8Ukhd "R AAENA VR C ek bat " Fokok UWilipUi*2sdtBingan,
Semakin tinggi umur santri buruh , maka kemampuan kerjanya relatif menurun. Dari data
yang penulis peroleh menunjukkan bahwa santri buruh sampel yang termuda berumur 16
tahun dan tertua 40 tahun. dengan umur rata-rata 22-26 tahun Untuk mengetahui lebih

jauh, sejauh mana sebenarnya tingkat umur sesesorang dapat mempengaruhi kemampuan

dalain Mefodologi Penelitian Sosial dan Pendidikan, (Yogyakarta; Andi Ofset 1925)1 77-95
AR T o - = "
“Emil Salim., Perencanaan FPembangunan dan Pemeraiaan Pendapaian, Yavasan davi,
s 1 A L1 On -
JAKQIid, 170, 1idi Y=ol
e i T R i . " %
" Penjelasan lebih mendalany, lihal. Socjono Sockanio, Sosiologr Suain Denganior, Jakaria, PT

¥ e

oo A _ITYXT 10N L1 ANns
ingo Persada.cd IV, 1990, hal 406
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fisik dalam melaksanakan aktifitasnya, disini penulis mencoba memperlihatkan persoalan

ini dengan jelas, sebagaimana tercermin dan terilustrasikan dalam ungkapan berikut:
digilib.uinsa.ac.id d|g|||b.umsa.ac.|d digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id
Sahruddin (40 tahun). jejaka yang sampai saat ini belum menikah dan
berasal dari kola Nganjuk , sudah sekitar 10 tahun mondok sambil bekerja di
pesantren Mubtadi'in al- Aav ari. Sejak awal sekitar tahun 1985, mbah Sahru
(sapaan akrab santri kepada cak Sahruddin karena merupakan santri tertua di
pondok itu} mempunyai pengalaman yang cukup luas.karena ia pernah bekerja di
beberapa pabrik yang ada disekitar pondok. Selain, dia juga punya pengalaman
tidak bekerja selama 2 tahun, namun pada saat yang terakhir inilah kadang-
kadang digunakan untuk bekerja sebagai kuli bangunan. Hal ini ia lakukan karena
sudah merasa bosan dengan bekerja disamping dia beranggapan bahwa pekerjaan
itu ia lakukan hanya untuk mencukupi kebutuhan pribadinya. Hidup ini hanya
sementara dan saya bekerja hanya sebagai sampingan untuk bekal mengaji dan
terus mengaji di pesantren. Dulu ketika saya masih muda ujarnya, saya sangat
bersemangat sekali dalam bekerja, namun saat ini semangat itu seakan akan
punah dan hilang dari diri saya, entahlah saya tidak tahu apa penvebabnya.
Apakah karena saya sudah tua ataukah sava sudah tidak lagi terlalu memikirkan
kehidupan dumam: ujar mbah Sahruddin vang saat ini senang melakukan
khulwah ini, Saat ini saya bekerja sebagai pembantu satpam di pabrik, ini saya
lakukan sebab, selain saya ingin tetap mengaji. saya juga beranggapan bahwa
pekenaan ini sesuai dengan pribadi saya yang ingin bekerja santai. Saya hanya
memikirkan biaya untuk ibadah saja. kini saya sudah terlalu tua . Saya sudah tidak
bersemangat lagi untuk bekerja sebagaimana dahulu kala ujarnya mengakhiri
ceritanya.
Hampir sama degan pengalaman Sahruddin adalah pengalaman cak Ri
digifpanegilan akrab, cak. Kusaird), psiai, vang sudah, mengalamiymasa dudacdua kali
dan mondok sejak tahun 1988 ini. awalnya bekerja di pabrik vang berada
dikawasan industri Rungkut. Dulunya saya juga memiliki semangat untuk
bekerja, apalagi ketika saya mempunyai tanggung jawab seorang istri. Namun,
sejak istri saya meninggal dunia dan saya harus rela hidup sendiri, seakan ada
penurunan semangat untuk bekerja. Saya tidak tahu apakah semangat saya itu
hilang karena saya di tinggal istri ataukah saya sudah merasa bosan untuk bekerja.
Sejak tahun 1997 saya mencoba memulai hidup baru dengan istri saya yang baru.
namun musibah harus menimpa saya untuk kedua kalinya. dan sejak saat itu sava
hidup sendiri tanpa tanggung jawab terhadap keluarga . sejak saat itu pula saya
memulai hidup ini dengan menerima apa adanya . Saya terkadang bekerja dalam
dua minggu ,namun kadang-kadang saya harus bolos selama dua minggu juga .
sava beranggapan bahwa hidup ini hanya sementara dan penuh dengan sandiwara

mar cak I\'ch‘lﬁ mmnal—h1p ceriia pmnauman_pyn

e el 2 oazawe

*Data Primer, hasil wawancara non formal dengan mbah Sahruddin dan cak Kusairi.
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Disamping itu, dala rangka memperkuat data di atas.di bawah ini penulis

lampirkan tabel jumiah saniri buruh sampel menurul tingkatan umur dan tingkat
digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id

pendapatan.

Tabel 1.5. Tingkat Umur dan Tingkat Pendapatan Santri Buruh

Jumian {66 Orang i60%

Sumber: Daia primer hasil penelitian melalui kuiseoner

TT

Ungkapan dan tabel diatas, memberikan gambaran kongkrit bahwa sebenarnya

[

fakiqr wsia, dapat musimberikan, dampgh negatif bagi, seseorang dalam, bekeria. walaupun

asumsi ini tidak berfaku bagi ummat manusia secara umum. Dengan perkataan lain makin

tua umur sesecrang . semakin menurun tingkat pendapatan vang disebabkan oleh

menurunnya tingkat kemampuan kerja.
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digilifikinkite mengibbaimenerigoke kembali. debdrdiailibejanah apndatigilinuiias . anaka. akan
dapat kita ketahui bahwa; keadaan kaya dan miskin secara berdampingan tidak
merupakan persoalan sosial, sampai saatnya perdagangan berkembang dengan pesat dan
timbulnya nilai-nilai sosial yang baru. Dengan berkembangnya perdagangan ke seluruh
dunia, dan ditetapkannya taraf kehidupan tertentu sebagai kebiasaan masyarakat.
kemiskinan muncu! sebagai masalah sosial 46 Pada waktu itu individu sadar akan
kedudukan ekonomisnya. sehingga mereka mampu mengatakan apakah dirinya kaya atau
miskin. Kemiskinan dianggap sebagai masalah sosial, apabila perbedaan kedudukan
ekonomis para warga masyarakat ditentukan secara tegas.

Pada masyarakat vang bersahaja susunan dan organisasinya, mungkin kemiskinan
bukan merupakan masalah sosial, karena mereka menganggap bahwa semuanya telah
ditagdirkan. Sehingga tidak ada usaha-usaha untuk mengatasinya.Mereka tidak terlalu
meneliiAnkag . kerdaam Jrsehuty dkemialhs anahilaigMeTeka, Bstlignio RRE o Bignderita
karenanya.

Sedangkan, pada masyarakat modern yang rumit. kemiskinan menjadi suatu
problem sosial karena sikap yang membenci kemiskinan tadi. Seseorang bukan merasa
miskin karena kurang makan, pakaian atau perumahan. Tetapi karena harta miliknya
dianggap kurang cukup untuk memenuhi taraf kehidupan yang ada. Hal ini terlihat di

kota —kota besar di Indonesia, seperti Jakarta, surabaya atau kota-kota besar lainnya;

* Lihat Socjono Sockanio, hal 406
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seseorang di anggap miskin karena tidak memiliki radio. telivisi atau mobil. Sehingga
lama kelamaan benda-benda sekunder tersebut dijadikan barometer bagt keadaan sosial

digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id
ekonomi sesecrang, yaitu apakah dia miskin atau kaya. Dengan demikian persoalannya
mungkin menjadi lain ,yaitu tidak adanya pemerataan pendapatan atau kekayaan.

Persoalannya menjadi lain bagi mereka yang turut arus urbanisasi --- termasuk
santri buruh vang berdomisili di kawasan industri --- tetapi gagal mencari pekerjaan atau
sudah mempunyai pekeriaan namun hasil kerjanya tidak bisa memenuhi kebutuhan
dirinya sendiri sesuat dengan tarap kehidupan kelompok dan juga tidak mampu
memanfaatkan tenaga mental maupun fistknya dalam kelompok tersebut.

Sar.A.Levitan, menyatakan bahwa kemiskinan adalah kekurangan barang atau
pelayanan yang dibutuhkan untuk mencapai standart hidup yang layak 47 Sementara itu
dari data yang diperoleh menunjukkan bahwa kehidupan santri buruh ini, termasuk dalam
kategori miskin, sebagaimana argumentasi Sar A Levitan. Hal ini dapat dilihat dari
kondisi vang menimpa santri buruh seperti yang terilustrasikan dan  kutipan

digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id
pernyataan santri buruh sampel dibawah ini:

Ketika ditanva apakah gaji itu cukup untuk biaya hidupnva ia menjawab
kalau untuk makan sehari-hari va cukup walaupun terkadang makan seadanya,
sebab disini makanan itu semuanya beli dan harganya pun mahal apalagi sekarang
harga barang-barang tidak turun-turun, sementara upah minimum regional (UMR)
tidak naik- naik, mana kami sebagai kaum buruh bisa sejahtera? Yang sejahtera
kan bos saya atau pemerintah saya vang mungkin selalu disogok oleh bos saya
agar bisnisnya lancar dan harga keringat buruh seperti saya tetap murah.

Dan Setelah itu saya menjalani masa —masa pengangguran di kota. untuk

mencukupi kebutuhan sehari-hari kadang-kadang sava menjadi kuli batu selain itu
a tidur, ngaji, jalan-ialan. Ini saya lakukan selama kurang lebih satu tahun

Ampel Surabaya, augkatan !99( fentong mu.\kmrm Bzzm}: Tam di B’ang:! Pa.mmun__ 1999,
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setengah. Ya kalau ada kerjaan seperti kuli batu va kerja kalau tidak ada ya tidur.
Dan sava bekerja mulat jam 21.00 - 02.00 WIB sementara gajinva
va tergantung kendaraan barang vang datang dan belas kasthan sang juragan. Jika
digilsayantidak punveovang va tulaiy sama demahsteéman s Selathditd sayastdakd punya
pekerjaan lain. Apalagi vang menimpa saudara Iswanto, sebagaimana dalam
ungkapan berikut; Sejak saya berada disini sayva bingung mau kerja apa untuk
mencari kerja akhirnya saya setiap hari keliling surabaya dengan menumpang
mobil kosong (gandol) dengan beka! Rp.500,00. Setiap toko dan perusahaan
sudah saya datangi agar saya diterima menjadi pekerja disitu. Setiap hari kerjaan

. . . N
hanva mencari dan mencarnt dan itu sava lakukan hampir dua bulan. Namun

yang saya cari ternvata tidak kunjung datang. Hingga pada suatu hari, sava

— -
1

melihat papan vang bertuliskan lowongan pekerjaan sebagai peloper koran. Sava
mencoba mendatangi agen jawa pos itu dan ternvata sava diterima sebagi sales,
saya bertanva pada bos saya apa sales ifu? Setelah dijelaskan panjang lebar dan
saya mengerti maksud dari calon bos saya, saya menerima tawaran itu dan
salwmtnva saya bekeria secbagai sales koran setiap hari. Pekerjaan ini saya
lakukan selama tiga bulan. Namun saya akhirnya bosan karena ternyata kerja saya
tidak memperoieh hasil vang memuaskan Berikuinva sava bekerja sebagai
menjualkan miniman aqua di terminal bungurasih. Namun keria baru saya
ternvata jua hasilnya tidak memuaskan. Akhirva dengan sangat terpaksa saya

— -

habrik dengan gaji Rp.5000.-/ hari ®

- =

Disamping itu juga dapat dilihat dari kepemilikan santri buruh terhadap bidang

usaha. Dart 100 responden hanva 15 % vang memiliki bidang usaha sedangkan 85 %
3 T 3 3 : .‘; I\': iy 1:0'My \1(1'!1‘\!?- Ilf‘ﬂl\ R ;? .. k 3
lainnyg, tidak. memiliky Ridang usaha fepssiciaban bidang uasha i pada. umumpya di
kelola atau dikerjakan oleh pemiliknya sendiri, vang mencapai angka 78 %, dan hanya 22

% diburuhkan.

® Daia primer, hasil wawancara dengan Trwan (Madiun), Lukman Hakim Jember), Mal sani
(Madura) dan Iswanto { Kediri), Semuanya m!;b santri pondok - pesantren Muobtadi’in al-Asy’ari |
wawancara dilakukan p.-.da 28 Novembar 1999
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Tabel 1.6. Kepemilikan Bidang Usaha

Jumiah 00 Urange F00%

Sumber: Data primer : hasil penelitian melalui kuiseoner
Pendapat hampir serupa diuraikan oleh Bradley R. Schiller vang menvatakan

bahwa Kemiskinan adalah ketidak sanggupan untuk mendapatkan barang-barang dan

perlakuan yang memadai untuk memenuhi kebuivhan sosial yang ierbatas ®
Dari data yang diperoleh dilapangan menunjukan bahwa penghasilan santri buruh
dari sistem upah relatif rendah, --—- apalagi mereka berdomisili di daerah perkotaan

dimana kebutuhan sehari-hari mereka harus dibeli dengan harga yang relatif tinggi--- hal
ini dapat dilihat dari penggalan pernyataan santri buruh sebagai bertkut:

“Saya bekerja sebagai kuli ini sudah sekitar 2 tahun. Dulu gaji saya rata-
digikataisekitaiRPE 00O 2 artdidisaa Hidupcschaifl Rarhva Yall pagiR vinsa.ac.id
Hasil dari kerja ini sampai sekarang harus saya terima dengan penuh
keikhlasan,walaupun hasilnya juga tidak mencukupi kebutuhan saya sehari-hari
karena kebutuhan hidup di sini semuanva harus saya beli dengan uang. Akhirnya

sava harus menerima apa adanya ®

*® Lebih lanjul, baca, Hasil Penelitian Mahasiswa Sejarah Peradaban Islam. Fakulias Adab TAIN
Sunan Ampel Surabava, angkatan 1996, tentang Kemiskinan Buruh Tani di Bangil Pasuruan 1999,

* Data primer kutipan dari hasil wawancars dengan Trwan (Madiun). Mai sani (Madura) dan
Iswanto(Kediri). Semuanya adalah santri pondok - pesantren Mubtadi’in al-Asv’ari | wawancara dilakukan
pada 28 November 1999,
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Di samping itu, data yang kami peroleh dari 100 responden di lapangan
menunjukkan bahwa penghasilan di atas 200.000.- per bulan mencapai angka 38 %
digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id
sedangkan 200.000.- ke bawah mencapai 62 %. Hal ini jika dibandingkan dengan
kebutuhan hidup sehart — hart. maka akan kurang untuk pemenuhan barang  barang dan

kebutuhan hidup secara baik.

Pada sisi lain kemiskinan vang dialami santri buruh mempengaruhi periakuan
sosial yang diterima. Dari 100 responden diperoieh data bahwa tingkat ketidakberdayaan
mereka dalam menetapkan sistem pengupahan sebagai berikut : 46 % sistem upah

ditetapkan oleh pengusaha.21 % ditetapkan berdasarkan kesepakatan, 0% ditetapkan oleh

buruh dan 33 % ditetapkan sesuai dengan kebiasaan umum yang berlaku di masyarakat.

Tabel 1.7 Penetapan Upah Buruh

1 | Pengusaha 46 Orang 146%

digilib uinsa ac.id digilib uinsa ac.id digilith uinsa ac.id digilib.uinsh.ac.id digilib.uinsa.ac.i
2 | Buruh 0 0%
3 | Kesepakatan Bersama 21 Orang 21%
4 | Kebiasaan Umum 33 Orang 33%
Jumiah 100 Urang [G0%

Sumber daia primer: hasil penelitian melalui kuisconer
Data diatas juga didukung oleh ketidak setujuan responden terhadap sistem upah
vang berlaku : 14 % memuaskan, 38 % kurang puas.13 % tidak puas dan 35 % biasa-

biasa saja.
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Sementara itu, Emil Salim menyatakan bahwa Kemiskinan adalah kekurangan
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Dari ungkapan pengalaman yang menimpa santri buruh sebagaimana dalam bab

HI dan hasil penelitian terhadap 100 responden santri buruh diketahui bahwa tingkat
penghasilan sebagai buruh pabrik atau pekerjaan sampingan diperoleh data sebanyak 48
% menyatakan tidak mencukupi kebutuhannya. 25 % tidak sesuai dengan kerjanya 27%
lain -lain. Data lain menunjukkan bahwa 85 % tidak mempunyai pekerjaan sampingan.
Darni 15 % vang mempunyai pekerjaan sampingan sebagai alternatif atau tambahan

penghasilan terdiri dari bermacam macam pekerjaan sebagaimana tabel berikut.

Tabel 1.8 Pekerjaan Sampingan

24 Orang 24%
digilib. uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsB.ac.id digilib.uinsa.ac.idl
2 | Pedagang 27 Orang 27%
3 | Lain-Lain 49 Orang 49% o
Sumlch 180 Ovang 100%

Sumber: Data primer hasil penelitian melalui kuiseoner.
Pertanyaannya kemudian, apakah pekeriaan sampingan ini sudah sesuai dengan
harapan dan keinginan responden, atau sesuai dengan keterampilan ? Ternvata kondisi di

lapangan menunjukkan bahwa 30 % menyatakan sesuai dengan keterampilan, 21 %

MEmil salim, hal 45
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karena menganggap pekerjaan paling mudah atau gampang, 28 % menganggap karena
faktor keterpaksaan dan 21 % lainnya tidak mempersoalkan.
digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id
Paparan di atas menunjukkan bahwa, garis kemiskinan vang menentukan batas
minimum pendapatan yang diperlukan untuk memenuhi kebutuhan pokok. bisa

dipengaruhi oleh tiga hal: Perfama Persepsi manusia terhadap kebutuhan pokok yang

diperlukan, Keduwa posisi manusia dalam lingkungan sekitar dan Kefiga kebutuhan

obyeltif manusia untuk bisa hidup secara manusiawi.
Atas dasar ukuran —ukuran di atas, maka mereka yang hidup di bawah garis

kemiskinan memiliki ciri - ciri sebagai berikut:

1. Tidak memiliki faktor produksi sendiri, seperti tanah modal, keterampilan dll.

2. Tidak memiliki kemungkinan untuk memperoleh asset produksi dengan kekuatan

sendiri seperti untuk memperoleh tanah garapan atau modal usaha.
3. Tingkat pendidikan rendah selanjutnya bisa baca standart pendidikan.
4. Kebanyakan tinggal di desa/ pinggiran kota sebagai pekerja bebas (self emploved)

digilib.uinsa.ac.id_digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id
berusaha apa saja.

Lhn
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2 1Ir. M. Mocnandar Soelaeman MS. Zimu Sosial Dasar Teori dan Konsep Hmu Sosial, PT Eresco.
Bandung, 1995, Hal 174-176

mﬁayngm Prol. DR.Ir.. Garis Kemiskinesi dei Kebutuwhan Minimum Pengars. Harian Kompas 17
November 1977
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digiliK erentanah sesialuierjadi Natend sédikivava Penivarioga sekentaiid dibsmakéhidupan
sosial. Dalam komunitas buruh, tingkat kerentanan ini besar kemungkinan disebabkan
karena beberapa hal, ada vang disebabkan oleh keteledoran buruh sendiri ada juga vang
disebabkan oleh kurangnya kesejahteraan buruh dalam hal ini perusahaan terlalu banyak
mengambil keuntungan tanpa menghargai lebih serius keberadaan buruh. Dari temuan
data dalam bab III dan data dari 100 (seratus) responden diperoleh bahwa sebanyak 60 %
selama masa krisis ekonomi Indonesia menvatakan pernah di PHK. 9% pernah dinon-
aktifkan dan 31 % lainnya tidakdi PHK. Hal ini jelas menimbulkan kerentanan sosial di
masyarakat seperti pencurian, perampokan, dan kejahatan —kejahatan lainnya.
Kerentanan ini dapat dinimimalisir apabila kebutuhan ekonomi kebutuhan rohani dan
kebutuhan lainnya cukup terpenuhi.

Untuk lebih jelasnya, penulis melampirkan hasil wawancara dengan Abd. Rozak
mengenai,; pengalaman,Sutikng  dan, ditinya . sendici | selamaa dinoniisktifkan. i sebagai
berikut:

Teman saya yang bernama Sutikno bekerja di pabrik SUM sudah sekitar

2 tahun, peraturan-peraturan di pabrik atau perusahaan ini memang ketat sekali.

misalnya karyawan harus selalu aktif masuk kerja, tidak boleh terlambat dalam

masuk bekerja, jika tidak masuk harus ada surat dari dokter. jika tidak
menunjukkan surat dari dokter atau surat resmi lainnva. maka karvawan disanksi
dinon aktifkan selama 25 hari dan lain-lain. Padahal dalam peraturan pemerintah
mengenai undang-undang ketenagakerjaan, tidaklah demikian.

Sementara peristiwa yang menimpa teman saya {Sutikno).terjadi pada
awal bulan September 1999, kejadian ini berawal dari kemalasannya untuk
masuk kerja, teman saya itu tidak masuk kerja sehari tanpa menggunakan surat

izin, keesokan harinya Sutiknc masuk kerja lagi. namun tanpa disadari dia
dipanggil ke kantor untuk menemui personalia, dengan sangat terkejut perusahaan
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(Personalia) menfonis bahwa Sutikno dinon aktifkan selama 25 hari, walaupun
dia masth digaji setengah dari Upah Minimum Regional (UMR) nva. Namun
apalah arti gaii itu jika, untuk kebutuhan hidup sehari-hari harus dipaksakan untuk
digilidicnkapkah digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id

Peristiwa serupa Menimpa saya (Abd.Rozak) pada bulan November
menjelang datangnya bulan Romadhon. Kejadian ini menurut Abd. Rozak
merupakan peristiwa yang mmengandung unsur Kkesengajaan dari pihak
perusahaan karena menurutnya perusahaan menjelang akhir tahun ( IHari rava
Idzul Fitri) harus mengeluarkan dana untuk Tunjangan Hari Raya (THR). Oleh
karenanya perusahaan dalam hal ini mencoba membuat ulah agar burub/
karyawan, dengan sendirinva mengajukan surat pengunduran diri ke pihak
perusahaan. Hal ini jelas merupakan keuntungan tersendiri bagi perusahaan.
Begitulah Abd Rozak mengakhiri cerita pengalamannya di non aktifkan selama
25 hari.54

Di samping itu data hasil penelitian melalui kuiseoner menunjukkan sebagaimana

dalam tabel dibawah ini.

Tabel 1.8. Pengalaman Tidak Bekeria

13505 B0 s S 3 5 R A U L B Lo b b Qi SN e AT

SRR R R SR I L LI e )
1 Pernah di PHK 60 Orang 60 %
2 Pernah dinon aktitkan 9 Orang 9%
3 Tidak Pernah diPHK 31 Orang 31%
Jumlah 100 Orang 100%

Sumber: Data primer hasil penelitian melalui kuiseoner

Realitas kehidupan seperti inilah vang selama ini dapat menyebabkan timbulnya

%% Hasil wawancara dengan Sulikno dan Abd. Rozak. keduanya adalah saniri buruli vang pernah
mengalami dinon-aktifkan oleh perusahaan sepatu, PT. SUM, Tambak Sawah. Wawancara dilakukan DI
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kesenjangan dan Kkeresahan-keresahan di masyarakat, disamping juga dapat

mengakibatkan tingkat pendapatan menurun.
digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id

D. TINGKAT ISOLASI

Keterisolasian suatu daerah bisa dilihat dari ada tidaknya informasi yang masuk
ke daerah tersebut. Hal ini juga ditunjang adanva kepemilikan atas barang-barang vang
bisa dijadikan sarana panunjang untuk memperoleh informasi dari dunia luar.

Kenyataan dilapangan menunjukkan bahwa tingkat kepemilikan santri buruh
terhadap sarana informasi seperti radio, telivisiatau koran harian dan sarana inforasi
lainnya sangatlah terbatas apalagi sampai saat inipun santri buruh masih terkekang
dengan peraturan pondok untuk memperoieh informasi, seperti tidak bolehnya melihat
telivisi di luar (rumah tetangga). Selain rata-rata dari santri buruh tidak begitu menyukai
beril# Ibetita’aialf MR st kekifiar? mereka Jastri/ b meakikal shfornadi b filman.
Keterkekangan pesantren ini, juga pernah melampaui batas-batas kewajaran sebagaimana
tercermin dari pengalaman para pengurus pesantren vang mencoba berhubungan dengan
organisasi iuar, namun hal itu niscaya mengalami kegagalan yang disebabkan adanya
intervensi yang melampaui batas dari pihak pengasuh. Alur ceritanya. pada tahun 1998
pondok pesantren ini mendapatkan tawaran dari pengurus Pergerakan Mahasiswa Islam

Indonesia (PMII) rayon Adab Komisariat Sunan Ampel Surabaya untuk bekerja sama

pondok pesantren Mubtadi’in al-Asy’ ari.
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memperingati hari besar Islam (Maulid Nabi), namun tawaran kerjasama ini ditolak oleh
sebagian pengasuh pondok pesanren, akibatnya para pengurus tetap berusaha keras
digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id

mensukseskan acara tersebut. Walaupun akhirnva acara tidak dapat berjalan sebagaimana
vang diinginkan kedua belah pihak (sempat terjadi perpecahan dipihak pengurus pondok
pesantren dan pengurus PMIT dengan salah satu pengasuh pondok pesantren). Hal ini
juga merupakan bagian dari penyebab terisolasinya santri buruh vang berdomisili di
pondok pesantren Mubtadi’in al-Asy’ari.

Data lain yang diperoleh dari hasil penelitian terhadap 100 responden. diketahui
bahwa 24% dari 100 responden memiliki radio, 16% memiliki tape recorder, 22%

memiliki sepeda. 13% memiliki sepeda motor, 0 % memiliki mobil dan 25% lainnya

tidak jelas.

Tabel 1.9. Kepemilikan Barang

3 Sepeda Angin 37 Orang 37%
- Sepeda Motor 13 Orang 13%
5 | Mobil - .
Sumilah {100 Orang 100%

Sumber: Data primer hasil penelitian melalui kuiseoner

Dari data di atas. terlihat bahwa santri buruh yang berdomisili di pondok
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pesantren  Mubtadi’in al-Asy’ari yang berada di kawasan indusiri Waru, tingkat
isolasinya rendah, walaupun kemampuan mereka untuk menerima dan memahami
digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id

informasi cukup bagus. hal ini berkaitan dengan pendidikan vang mereka peroleh di
daerah masing-masing, sebagaimana dalam tabel tingkat pendidikan di bab 111

Kenyataan ini, juga terlihat pada sikap vang ditunjukkan ketika akan diminta
keterangan sebagai responden. mereka tidak jarang vang menolak dan takut. namun
karena peneliti termasuk alumni (pernah menjadi sahabat selama 4 tahun dan tentunva

senasib sependeriiaan) mereka kemudian tidak menolak untuk diminta keterangan

perihal kepribadiannya.

Tingkat ketidakberayaan santri buruh dapat dilihat dari bagaimana mereka
memgerolehskebitutian Thidip Yeliar Har 1amac ietiBePatian Hitthid TR 4t4d Wibbratkan
oleh pihak lain. Hal ini dapat kita ketahui dari sejauh mana mereka dapat
mempertahankan keberlangsungan kehidupannya. Dan sejauhmana mereka memenuhi
kebutuhan hidupnya dengan cara tidak berhutang atau meminjam barang atau uang.

Berdasarkan data dalam bab I dan data yang kami peroleh, menunjukkan bahwa
53 % jarang hutang, 38 % sering hutang, dan 9 % tidak pernah hutang, sementara
mengenai ada tidakpya persyaratan dalam transaksi peminjaman dari 100 responden

mengatakan 72 % ada syarat. berupa angsuran dan kepercavaan (Zepar wakfu). sementara
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28 % lainnya menyatakan tidak bersyarat, hal ini disebabkan karena rasa persaudaraan

vang cukup tinggi dilingkungan pesantren.
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Tabel 1.10. Syarat Hutang

]

Jumiah 100 Orang 100 %

Sumber: Data primer hasil penclitian melalui kuiseoner
Sementara itu mengenai sistem pengupahan vang sepihak sebagaimana penjelasan
pada tabel sistem pengupahan, dapat disimpulkan bahwa tingkat ketidakberdavaan santri

buruh sangat tinggi.

F. MASA-MASA KRISIS

Krisis ekonomi vang melanda Indonesi emberikan nilai pemahaman  positif
digilib.uinsa.ac.id digilib-uinsa.ac.id digilib.uinsa.acﬁkd rélllgmb.u?nsa.ac.ldlaélg‘ﬁﬁ).umsa.ac.ld‘

bagi kita betapa pentingnya pembangunan kelembagaan politik dan hukum vang tepat
serta sesuai dengan perkembangan perekonomian. Dominasi dan kekuasaan ekskutif yang
selama orde baru dan orde reformasi setengah hati (rezim Soeharto dan Habibei) kurang
terkontrol menyebabkan terjadinya praktek-praktek pemerintahan yang distortif

Sejak awal hal ini tidak mampu dikoreksi secara tepat dan sungguh-sungguh

karena tidak adanya sistem yang demokratis.partisipatif dan akomodatif Artinya

membesarkan kegiatan ekonomi secara ekstrem tidak diimbangi oleh pembangunan
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sistem politik yang tidak selaras. Kelemahan institusional tersebut terlihat pada
pengelolaan lembaga ekonomi vang menghasilkan keputusan-keputusan vang salah dan

digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id
melenceng. Membangun kembali dan memulihkan perekonomian, niscaya menghendaki
perubahan strukural berjangka menengah dan panjang.

Dalam kondisi krisis yang secara berbeda mempengaruhi masing-masing
kelompok masyarakat dan daerah, dipertukan suatu upaya pemulihan ekonomi vang
dapat didesentralisasikan secara baik. Merupakan keniscayaan adanya perluasan hak-hak
politik rakyat, artinva demokrasi vang semakin meningkat, menvuburkan hak-hak
ekonomi yang p

Dari seklumit paparan di atas, kiranya kita perlu menvadari bahwa sejarah
perjalanan kehidupan di muka bumi yang fana’ ini, tidak selalu berjalan sesuai dengan
vang telah kita planing (rencanalkan.

Kita hidup di dunia yang bergerak. Oleh sebab itu, saat dimana manusia menjalani
kehidupan, mau tidak mau harus menghadapi masa-masa krisis. Demikian juga dengan
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apa yang dialami dan dirasakan oleh komunitas santri buruh vang berdomisili di pondok
pesantren Mubtadi’in al-Asy’ari dusun Kundi Kepuh Kiriman Waru Sidoarjo, mereka
juga tidak jarang vang dibenturkan dengan kondisi vang membuat mereka tidak bisa
mengelak atau banting stir atas apa vang terjadi. Hal ini tercermin dari betapa banyaknva

santri buruh pada masa krisis ini harus rela di PHK sebagaimana dalam tabel diatas.

Dari beberapa data yang diperoleh setidaknya dapat memberi gambaran tentang

= Disarikaan dari makalah Sri Mul vani Indrawali dalam Demokrasi dan Pembangunan Fkononii,
API (almanak Parpol Indonesia, SMK Grafika Mardi Yuana Bogor (hal 111-116)
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masa/waktu, dimana mereka menganggapnya sebagai masa-masa krisis. Hal ini terjadi
karena tingkat pendapatan vyang --bagi mereka yang berdomisili di kota-- tergolong
digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id
rendah sebagaimana tabel tingkat penghasilan di bab 1Il. Di samping itu. mereka masih
terbebani dengan pengeluaran -pengeluaran vang bersifat instan seperti ulang tahun,

pernikahan, hajatan keluarga dan lain-lain. Hal ini juga ditunjang oleh seringnya mereka

tidak bekerja di perusahaan.

G. MEKANISME SURVIVAL

Ada beberapa hal yang dilakukan oleh saniri buruh berkaitan dengan masa-masa
krisis yang menimpa. Dari data yang kami peroleh di lapangan minimal ada beberapa
upaya yang dilakukan santri buruh dalam mempertahankan hidupnva. Usaha-usaha itu.

antara lain: keria sampingan. hutang. biava hidupnya numpang pada sahabatnya dan

Dulﬁﬁim@&ﬂ’iﬁﬁ{ﬁf;id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id

1. Keria Sampingan

Kerja sampingan ini dilakukan oleh responden sebagai upava menopang biava
hidup yang relatif kekurangan. Ada banyak kegiatan yang dilakukan sehubungan dengan
kerja sampingan diantaranya adalah menjadi pengajar di Taman Pendidikan Al-Qur’an
bagi mereka yang sudah mampu mendalami ilmu Al-Qur’an, ada juga yang berjualan

sandal hasil produksinya. ada juga vang menjadi buruh bangunan.dan lain-lain. hal ini
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terilustrasikan dalam ungkapan Abd.Rozak vang bekerja sampingan menjual sandal dan

sepatu dari hasil produksinva di perusahaan dan Abd.Qodim vang bekerja sampingan
digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id
menjual topi, sebagai berikut:

Pekerjaan tetap saya sebagai karyawan atau buruh di perusahan sepatu
dan sandal dengan nama PT SUM. Untuk menopang pendapatan dalam upaya
mencukupi kebutuhan sehari-hari, saya bekerja menjual sepatu atau sandal hasil
produksi di pabrik pada teman teman dipondok dan masyarakat sekitar. Biasanya
barang itu saya jual pada warga pendatang { anak kos-kosan). Hasilnya lumavan
lah untuk menopang penghidupan di sini. Kadang- kadang keuntungan vang sava
dapatkan bisa melebihi hasil kerja tetap saya , namun persoalannva kerja
sampingan ini sangat jarang saya lakukan mengingat barang vang sava jual
merupakan barang sutiran (BS). Barang itu saya beli dengan harga murah dan
sangat terbatas. Penghambat lainnya adalah banyaknya para tengkulak asal
Madura yang sering membeli barang BS itu dengan harga borongan, hal ini
menyebabkan saya harus kalah bersaing karena modal yang saya miliki sangat
terbatas.

Ungkapan senada terilustrasikan dalam pernvataan Abd Qodim vang
pekerjaan tetapnva sebagai tukang bangunan, sementara keria sampingannva
menjual topi. Pekeriaan sampingan itu ia lakukan pada saat kerja sebagai tukang
tidak ada garapan. la menjualkan topi milik mas Hamdi seiak awal tahun 1999
Topi ini ia jual keliling wilayah kecamatan Waru. Yang jelas topi ini biasanya ia
tawarkan pada anak kos-kosan hasilnya lumayan, untuk sekedar menvambung
hidup katanva.
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Dalam rangka mendukung data ini, lebih lanjut lihat data kuantitatif berupa tabel

kerja sampingan dalam bab IV.

Dari data diatas dapat penulis simpulkan bahwa kerja sampingan itu dilakukan
sehubungan dengan berkurangnva pendapatan vang mereka peroleh dari hasil pekerjaan
tetapnya sebagai buruh/karvawan perusahaan, maka mereka mencoba mencari jalan
keluar(alternatif) kerja sampingan vang mereka lakukan sesudah atau sebelum pekerjaan

pokoknya.
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2. Hutang
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Usaha lain yang dilakukan responden, ketika mengalami kebutuhan vang
mendesak, adalah berhutang pada pihak lain (Sahabar dekat, perusahaam, atau orang
lain) sebagaimana terilustrasikan dalam penggalan ungkapan Lukman Hakim (samri
buruh asal Jember) sebagai berikut:

Yang paling mengesankan bagi saya selama ada di sini ya tidak kerja
selama satu setengah tahun itu, untuk makan saja hutang, mau pulang juga
hutang, hampir seluruh kehidupan ini sava selesaikan dengan hutang. Pernyataan
serupa diungkapkan oleh Abdullah (santri buruh asal Socah Bangkalan Madura)
vang bekerja di PT Fortune Mate Indonesia sebagai karvawan di bagian produksi.
Gajinya perhari Rp.45.000.-.Gaji itu ia terima setiap minggu sebesar Rp.27.000,
dengan total gaji dalam sebulan (4 minggu) sebesar Rp. 108.000.- ditambah uang
lain lain sekitar 11.000, ketika ditanva apakah gaji itu cukup untuk biava
hidupnya ia menjawab kalau untuk makan sehari-hari cukup walaupun terkadang
makan seadanya. sebab disini makanan semuanva beli harganya pun mahal
apalagi sekarang harga barang-barang tidak turun, sementara upah minimum
regional (UMR) tidak naik- naik. bagaimana kami sebagai kaum buruh bisa
sejahtera?. Usaha vang sering dilakukan ketika ia tidak punya uang untuk makan
dan lain-lain adalah berhutang kepada teman akrab, hal ini dilakukan karena ia
tidak pernah menabung atau menyimpan uang ungkapnya.
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Disamping itu data hasil penelitian melalui kuiseoner menunjukkan bahwa 53 %
dari responden menyatakan jarang hutang, 38 % sering hutang, dan 9 % tidak pernah
hutang. Data-data inilah yang kemudian dijadikan rujukan bahwa santri buruh vang

kekurangan biaya hidupnya lebih sering berhutang.

3. Numpang Hidup Pada Sahabatava
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“ Seorang Muslim itu saudara kepada Muslim lainnva,” kata Haji Arifin dalam

sebuah pengajian rutin bagi para santri di rumahnya. “Kita semua saudara seiman, karena
digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id

itu kita harus saling membantu.” Di sini Haji Arifin (pengasuh pondok) menekankan

solidaritas sosial dalamm kehidupan sehari-hari. Idealnya, menurut Haji Arifin,

seseorang harus bertanggung jawab atas orang lainnva. Seorang santri hendaknva tidak

mementingkan diri sendiri.

Dia memakai analogi bahwa persaudaraan Islam itu ibarat organisme tubuh.
Gangguan pada salah satu bagian tubuh kita akan mmengganggu pada bagian lainnya.
Demikian juga ustadz Zainal mengatakan dalam sebuah khutbah Jum’at bahwa solidaritas
sosial menduduki tempat penting dalam ajaran Islam. “Sembahyangmu setiap hari akan
sia-sia saja jika kamu tidak mengajak orang memberikan makan kepada orang vang
kekurangan (miskin), atau jika kamu mmenolak hak-anak-anak vatim, seperti tertuang
dalam kitab Al-Qur’an,” katanva. Dia kemudian mengutip surat 107 (Al-Maun) dalam
mana Allah berfirman:
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Tahukah kamu orang-orang yvang mendustakan agama?

[tulah orang vang menghardik anak vatim

dan tidak mengajarkan memberi makan orang miskin

Maka celakalah orang vang sholat

(vaitu) vang lalai dalam sholatnya

Orang yvang berbuat riva
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Masalah vang dibahas dalam surat ini adalah arti sebenarnva dari ibadah vang

menuntut keimanan. pertolongan kepada mereka vang membutuhkan, dan keikhlasan

Sebagaimana diketahui bersama bahwa sampai saat ini ikatan persaudaraan
(ukhuwah Islamiyah) masyarakat pesantren masih sangatlah kuat. Ial ini terbukti dari
kenyataan dilapangan bahwa ketika seorang sahabatnya merasa kekurangan biaya hidup,
maka usaha untuk hidup bersama seakan menjadi keniscavaan bagi seorang santri. Hal ini
dapat kita lihat dari ungkapan Saiful (salah satu responden yang berasal dari Jember)
bahwa:

Ia pernah dan sampai saat ini lebih senang hidup bersama teman-teman

vang kekurangan biava hidup, setiap hari kita masak bersama dengan lauk pauk
seadanya (terkadang hanya dengan krupuk dan sambal terong).Saiful vang

d|g|l|E1ums%aaca qTIgrq%lumsaaac c}llalglﬂg W&}@C |8\B%|Il%‘% a@@ﬁ%;ﬁ%ﬂ%f@ﬂ& setiap

annya Tebi sering memasak bersama dengan iuran Rp.1000,00 untuk
mencukupi biaya makan dalam satu hari. namun iuran itu terkadang sering tidak
imbang karena salah satu dari teman akrabnva vang bernama Lukman dan
terkadang Saiful sendiri tidak punya uang karena tidak bekeria.

Data ini menunjukkan bahwa ikatan tali persaudaraan antar sesama saniri di

pondok pesantren Mubtadi’in al-Asy’ari sampai saat ini masih kuat. Hal inilah vang

kemudian dapat dijadikan bagian dari usaha santri buruh dalam mempertahankan

51':';Al-(')m‘ an Sural Al-Maun.
Wuimmmad Sobary, Kesalehan dan Tingkah FLaku F konomii {Yogyakaria Yavasan Bemlang
Budaya, 1995),117
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hidupnya.
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4. Pulang Kampung

Ketika ketiga usaha itu tidak memenuhi kebutuhan hidupnya, mereka biasanva
pulang kampung untuk sementara waktu sambil menunggu saai- saat banyaknya
lowongan kerja. Ada juga sebagian dari mereka yang kemudian mengharapkan kembali
bantuan dari keluarganya jika bantuan itu memang ada.

Dalam rangka mengetahui lebih jauh tentang kondisi ini. penulis melampirkan
hasil observasi terhadap pengalaman IMasan Basri, santri buruh vang berasal dari
Banyuwangi yang juga merupakan sahabat karib penulis sebagai berikut:

Hasan basri bekerja sebagai penjahit borongan di perusahaan konveksi
vang ada didepan pondok, gajinya perminggu pada tahun 1995 Rp.70.000.-sampai
Rp 100.000.-. Gaii ini cukup untuk kebutuhan pokoknya seperti makan, membeli
rokok dan sedikit disimpan untuk kebutuhan mendadak seperti berobat ke dokier.
beli pakaian, membantu keluarga di rumah dan lain-lain. Namun pada tahun 1998
ia diPHK dari perusahaan. dan seterusnya pulang kampung karena ia merasa tidak
mampu lagi bertahan hidup di kota. Selain surat lamaran pekeriaan pada

dlgl|l8%ﬁ]ﬁl§§h%g dlléﬂ% Jtidak @Wuu@g cb&lﬁ% Jal ini, J%Bma.géﬁﬁbabk@
perusahaan pada saat itu tidak mampu membavar gaii buruh, mungkin
penyebabnya adalah krisis moneter vang berkepanjangan. Ketika penulis
berkunjung ke rumahnya.dan menanyakan perihal pekerjaannya sekarang. ia
menjawab bahwa sekarang sudah mulai bekerja kembali di Banyuwangi menjadi
sopir mikrolet.

Data inilah vang dapat memberikan petunjuk bahwa alternatif terakhir santri

buruh dalam rangka mempertahankan hidupnya adalah pulang kampung.
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dRaparansadalamdifdporara hasil penelitiar dnid dakd dasat dilailin Y genéralisasi
dalam menggambarkan kemiskinan santri buruh secara umum. Karena uraian ini bersifat
relatif dan terbatas pada lingkup santri buruh vang berdomisili di pondok pesantren
Mubtadi’in al-Asy’ari, di mana data yang kami peroleh sangatlah terbatas. Bagaimanapun
dari uraian ini, penulis berusaha untuk memperoleh kesimpulan bahwa mayoritas
responden bermata pencaharian sebagai buruh/karyawan pabrik dan tidak memiliki
bidang usaha sendiri atau tidak mempunyai kerja sampingan sebagai penunjang dalam
memenuhi  kebutuhan hidup sehari-hari. Kondisi ini tidak terlepas dari tingkat
pengetahuan dan pendidikan mereka.

Dilain pihak, kondisi di atas mempengaruhi tingkat penghasilan santri buruh
menjadi relatif rendah. Akibatnya adalah tingginya tingkat kerentanan, tingkat kesehatan,
tingkat isolasi, tingkat ketidakberdayaan dan tingkat kemiskinan yang dapat dilihat dari
mekanisme, sunvival yang; mereka dilakukan cenderung menyelaraskanidengans keadaan
vang serba kekurangan.

Data yang kami peroleh di lapangan mengidentifikasikan adanva kecenderungan
mayoritas santri buruh dalam menyelesaikan masalah ekonominva dengan kerja
sampingan. hutang, biaya hidupnya numpang pada sahabatnya dan pulang kampung.
Walaupun akiifitas di atas masih dalam batas-batas kewajaran.

Adapun mengenai sistem upah para santri buruh mavoritas ditentukan oleh

pemilik modal (pemgusaha)  hal ini menunjukkan kuatnya pengaruh pemilik modal

62
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dalam penentuan sistem upah vang berarti tingginya tingkat ketidakberdavaan santri
buruh.
Masalah kemiskinan bukan semata-mata masalah ekonomi,  tetapi juga

merupakan masalah vang bersifat gﬁglti dimensi. ar%?ggmg%&r%gg_%ucﬁ%n diglﬁgzan berbcftgai

* digilib.uinsa.ac.id”digftib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.at.i Sinsa.ac.l

dimensi kehidupan manusia. baik sosial.politik.budaya dan bahkan agama. Oleh karena
itu kemiskinan tidak mungkin diselesaikan hanya dengan menerapkan sistem nilai vang
berlaku di pesantren (hainva menggunakan pendekatan agama yang dipahami secara
sempit dan kemudian menegaskan bahwa kemiskinan adalah ketentuan Tuhan atau
dipahami sebagai tagdir, ujian dari tuhan kepada wmmainya saja), pendekatan politik
an-sich atau pendekatan ekonomi semata-mata. ataupun dengan pendekatan-pendekatan

tunggal lainnya.
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